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ABSTRAK

Rahmat Tahir, 2016. Dampak Globalisas Dan Pengaruhnya Terhadap
Kelestarian Bahasa Daerah Wotu di Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur.
Skripsi. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Makassar (dibimbing oleh Jasruddin dan Muhammad Nawir).

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh globalisasi berdampak
pada budaya dan untuk mengetahui sikap masyarakat wotu dalam memahami
dampak globalisasi, dan dari hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi
infformasi, pemikiran untuk dijadikan masukan dan pertimbangan dalam
perkembangan ilmu sosia khususnya sosiologi dan memberikan manfaat praktis
bagi masyarakat wotu, pemerintah setempat, pemangku adat serta peneliti itu
sendiri, berbagai bentuk pandangan mengenai Globalisasi dan Kelestarian Bahasa
Wotu dari berbagai elemen yang meliputi masyarakat, tokoh adat dan pemerintah
setempat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dekriptif, lokas dan waktu penelitian dilaksanakan di Kecamatan Wotu pada
bulan September 2016, teknik pengambilan informan yang digunakan adalah
Purposive Sampling yaitu dengan memilih secara langsung informan berdasarkan
kriteria. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, dokumentasi dan wawancara
mendalam. Teknik analisis data melalui berbagal tahapan yaitu reduks data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan teknik keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber, waktu dan teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa wotu pada
saat ini telah mengalami penurunan drastis atau terancam punah keberadaannya
akibat perkembangan era globalisas yang telah mempengaruhi dan memberikan
dampak pada kebudayaan khususnya bahasa daerah, jumlah penutur bahasa wotu
saat ini kurang lebih dari 300 orang penutur hal yang sangat memprihatinkan.

Saran dari hasil penelitian diharapkan kepada (1) Pemerintah setempat
agar kiranya mengawal dan membuat relas untuk membuat undang-undang
hukum yang kuat agar kiranya bahasa wotu bisa di masukkan dalam kurikulum
sekolah dan memasukkan kegiatan-kegiatan yang menggunakan bahasa wotu
dalam perayaan 17 agustus seperti lomba puisi, pidato dan nyanyian bahasa wotu.
(2) Masyarakat wotu di harapkan lebih prihatin dengan keadaan bahasa wotu
sekarang yang mulai terkikis oleh era globalisasi, diharapkan masyarakat mula
dari sekarang mengajarkan bahasa wotu sebaga bahasa ibu kepada anaknya pada
usia dini dan memperkenalkan kembali kebudayaan- kebudayaan yang ada di
wotu.(3) Terhadap pemangku adat agar lebih melengkapi lagi kosa kata yang ada
di kamus bahasa wotu dan pembentukan sanggar budaya agar cepat terealisas
agar masyarakat wotu mempunyai wadah untuk belgjar, dan yang lebih penting
selaku pemangku adat agar lebih sering mengadakan kegiatan- kegiatan yang
berbaur dengan kebudayaan yang ada di wotu.

Kata Kunci : Globalisasi, Kelestarian, Bahasa Wotu
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‘BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan era globalisasi saat ini telah membawa kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang pesat masuk ke negara Indonesia. Globalisasi
sistem pengetahuan, merebaknya perkembangan ilmu pengetahuan dan
peningkatan kebutuhan luar biasa yang disebabkan oleh berbaga proses
perubahan ekonomi, politik dan budaya memegang peranan penting dalam
kebangkitan nilai-nilai melalui pendidikan. IImu pengetahuan dan teknologi serta
perkembangan media elektronik seperti televis, radio dan internet sebagai media
sosia yang dapat diakses dengan-mudah oleh masyarakat berdampak besar bagi
identitas serta jati diri bangsa Indonesia. [Imu pengetahuan dan teknologi yang
maju seiring dengan perkembangan zaman member dampak positif dan negatif
bagi bangsa Indonesia. Dampak positifnya yaitu negara Indonesia tidak
ketinggalan informasi penting dari negara lain yang berguna bagi kemajuan
negara ini, sehingga negara Indonesia dapat berkembang seperti negara-negara
maju lainnya, dampak negatifnya dapai merusak tatanan budaya dan kebiasaan
masyarakat Indonesia, sehingga diperlukan kecerdasan dari seluruh warga negara
untuk memanfaatkan teknologi tersebut secara tepat dan bijaksana.

Globalisas di bidang teknologi telah membawa masuk budaya asing ke
dalam budaya lokal, hal tersebut tampak pada siaran-siaran televisi yang banyak
menampilkan film-film produk negara lain, lagu-lagu berbahasa asing yang lebih
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sering terdengar pada siaran radio dan televisi. Hal tersebut berdampak pada anak-
anak jaman sekarang. Indonesia, apabila digali lebih dalam memiliki makna yang
luar biasa untuk dalam membentuk karakter, identitas serta jati diri bangsa
Indonesia. Kemampuan masyarakat untuk menyaring informasi sangat diperlukan
agar masyarakat tidak sertamerta mengambil unsur-unsur budaya asing sebagai
bagian dari budaya lokal. Kemampuan masyarakat untuk dapat menyaring
kemajuan teknologi ini sebenarnya merupakan benteng diri yang kuat dalam
menangkal pengaruh negatif perkembangan teknologi tersebut yang belum tentu
cocok dengan budaya Indonesia. Kemajuan yang semakin pesat tersebut secara
langsung dan tidak langsung akan dapat berdampak pada semakin tersingkirnya
budaya lokal dari masyarakatnya sendiri. Hal ini yang sangat perlu diwaspadai
oleh seluruh masyarakat Indonesia sehingga dibutuhkan kesadaran dari seluruh
elemen masyarakat untuk mempertahankan budaya bangsa yang sudah mengakar.

Kebanggaan yang besar terhadap kebudayaan bangsa akan dapat
menumbuhkan rasa cinta, mengharga dan akan terus melestarikannya, sehingga
kebudayaan asli Indonesia akan tetap ada dan tetap eksis di tengah maraknya
budaya asing yang masuk ke Indonesia. Kebudayaan Indonesia sangatlah banyak
dan luas, menginga Negara Indonesia sebagal negara yang besar dengan jumlah
penduduk yang besar dan plural, hal ini dapat dilihat dari beragamnya suku,
budaya, bahasa dan agama, penanda budaya yang sangat penting yaitu bahasa.

Bahasa dan budaya memiliki keterkaitan, bahasa tidak hanya sebagai
sarana komunikasi, tetapi juga sebaga sarana untuk mengungkap misteri budaya,

mulai dari perilaku berbahasa, identitas dan kehidupan penutur, dan



pemberdayaan bahasa sampai dengan pengembangan serta pelestarian nilai-nilai
budaya. Bahasa dapat digunakan untuk mengkaitkan dengan suatu peristiwa
dengan katalbahasa yang diucapkan dalam bentuk percakapan, maka akan
tersampaikan maksud dan tujuannya. Bahasa dan budaya sebagai dua ha yang
tidak bisa dipisashkan dan kematian salah satunya ditentukan oleh yang lain
dengan menyatakan bahwa bahasa merupakan “the heart within the body of
culture” sehingga kelestarian kedua aspek tersebut saling tergantung satu sama
lainnya. Berdasarkan pandangan-pandangan tersebut harus disadari betapa
pentingnya untuk selalu menjaga kelestarian bahasa (nasional maupun daerah)
guna memperkukuh budaya nasional. Kondisi bahasa daerah saat ini semakin
terpuruk. Anak muda sudah jarang menggunakan bahasa daerah dalam
pembicaraan sehari-hari, mereka cenderung menggunakan bahasa Indonesia,
bahkan mereka |ebih senang menggunakan istilah bahasa asing yang mereka
anggap bisa meningkatkan gengsi. Sebaliknya, berbicara menggunakan bahasa
daerah, mereka anggap jadul dan kampungan. Hal tersebut sungguh
memprihatinkan dengan keadaan sekarang dapat dilihat semakin sedikitnya
penutur bahasa daerah yang benar. Untuk itu perlu adanya kerjasama antara ketiga
lingkungan pendidikan yaitu pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat yang memegang peranan penting dalam mengenalkan serta
mempraktekkan penggunaan bahasa daerah sebagai upaya pelestarian bahasa
daerah. Indonesia adalah negara multicultural, keberagaman aspek budaya yang
dimiliki masyarakat Indonesia sangatlah majemuk, budaya dikenal dari bahasa

Sanskerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau



akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan aka manusia,
dalambahasa inggris, kebudayaan disebut culture, yang berasa dari
kata Latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai
mengolah tanah atau bertani. Kataculturejuga kadang diterjemahkan sebagai
"kultur" dalam bahasa Indonesia.

Siapa pula yang tidak tahu betapa kayanya negeri berbudaya ini, Indonesia
akan ragamnya bahasa daerah, ragamnya bahasa daerah di Indonesia dan salah
satunya adalah bahasa wotu. Wotu adalah nama sebuah daerah yang ada di
Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi. Wotu merupakan daerah yang di
dalam Cerita La Galigo, menjadi pusat turunnya Tomanurung, orang pertama di
kergaan Luwu, yang pada akhirnya berpusat pemerintahan kergiaan Luwu
berpindah ke kota Palopo. Di wotu sendiri ada Macoa Bawalipu atau saudara tua
Raja luwu yang tinggal di wotu. Di wotu memiliki bahasa tersendiri dalam
berkomunikasi sehari-sehari yaitu bahasa wotu, dalam bahasa wotu, wotu berasal
dari katafotu yang berarti rumpun keluarga, atau bisa juga berarti ibukota tercinta,
dan bahasa wotu hampir memiliki kemiripan dengan bahasa Kaili, dan bahasa
Buton. Masyarakat wotu dalam berinteraksi sehari-hari menggunakan bahasa
wotu dalam penyebutan angka 1-10, satu: sango, dua: duango, tiga: taloango,
empat: patango, lima: alima, enam: ana, tujuh: pitu, delapan: walu, Sembilan:
sassio, sepuluh: sapuluh. Masyarakat wotu beranggapan bahwa jika dia orang
wotu berarti dia tau berbahasa wotu, namun seiring perkembangan zaman bahasa
wotu mulai terkikis dan hampir punah. Bahasa daerah menjadi kekayaan dan

moda utama yang menunjukkan bahwa Indonesia adalah negeri berbudaya.



Alangkah malangnya jika sebagian dari suatu suku bangsa tidak mengenal
dan melestarikannya, kemungkinan terburuk adalah dirampasnya aset tersebut
oleh pihak tidak bertanggung jawab jika tidak diakui apalagi dilestarikan oleh
pemiliknya sendiri, dirampasnya bahasa daerah oleh pihak tidak bertanggung
jawab berlangsung secara perlahan namun pasti seiring dengan sikap pemiliknya
yang tidak mau melestarikannya dengan cara mengakui kehadirannya satu persatu
dan mempelgarinya sampai pada taraf mewariskannya pada generasi selanjutnya,
bisa dibayangkan bagaimana, kita tentu tidak ingin kalau kelestarian bahasa
daerah menjadi surut dan terancam punah. Oleh karena itu, mari Kita lihat lagi
apakah kita sudah cukup andil untuk melestarikan bahasa daerah di tengah arus
globalisasi dewasaini.

Ada sesuatu yang dilupakan oleh generasi saat ini tentang kebudayaannya
sendiri, yaitu mengenai ciri khas kita berbahasa daerah. Bahasa daerah pada
zaman sekarang ini sudah tidak lagi membanggakan, kalangan generasi saat ini
khususnya para remaja banyak yang tidak mengetahui bahasa daerahnya yang
merupakan warisan dari leluhur. Hal ini menyebabkan sedikit demi sedikit bahasa
daerah mulai terkikis penggunaannya bahkan hampir dilupakan sama sekali,
bahkan generasi sekarang terkesan bangga menggunakan bahasa asing ketimbang
bahasa daerahnya sendiri, sangat ironis memang karena kebanyakan generasi
sekarang lebih senang mempelgjari bahasa asing ketimbang mempelgari bahasa
daerahnya, hal ini bukan bermaksud melarang generas muda untuk mempelgjari
bahasa asing tapi janganlah kita melupakan bahasa daerah kita, alangkah baiknya

jika keduanya bersinergi, hal tersebut juga dapat melestarikan budaya.



Ha ini juga disebabkan kurangnya kurikulum bahasa daerah yang
diterapkan di sekolah sekolah yang ada di tanah air. Akibatnya generasi sekarang
tidak lagi mengenal bahasa daerah mereka dan cenderung menggunakan bahasa
asing, mungkin keadaan yang memaksa untuk tidak lagi menguasai bahasa daerah
dalam menjalani kehidupan mereka sehari-hari. Oleh karena itu berdasarkan
uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan suatu penelitian dengan
judul, ”Dampak Globalisasi dan Pengaruhnya Terhadap Kelestarian Bahasa

Wotu di Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur ™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran permasalahan pada latar belakang masalah di atas,
maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:
1. Bagamana pengaruh globalisasi terhadap kelestarian bahasa daerah wotu di
Kecamatan Wotu?

2. Apadampak globalisas bagi masyarakat di Kecamatan Wotu?

C. Tujuan Penélitian
Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji secara seksama pada:
1. Untuk mengetahui pengaruh globalisasi berdampak pada budaya.

2. Untuk mengetahui masyarakat wotu dalam memahami dampak globalisasi.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Dari hasil penditian ini diharapkan dapat menjadi informas
tambahan/pel engkap pemikiran untuk dijadikan masukan dan pertimbangan dalam
perkembangan ilmu sosia khususnya sosiologi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat wotu.

Bahwa dari hasil penelitian ini di harapkan bagi masyarakat di Kecamatan
Wotu Kabupaten Luwu Timur dapai melestarikan dan memahami bahasa
daerahnya.

b. Bagi pemerintah.

Sebagal bahan gambaran untuk melihat dan lebih  memperhatikan
bagaimana dampak globalisas tehadap kelestarian bahasa daerah wotu khususnya
di Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur.

c. Bagi peneliti.

Sebagal bahan pembelgaran untuk menambah referensi pengetahuan dan

menjadi proses pembelajaran kedepannya serta dalam dijadikan bahan acuan bagi

peneliti selanjutnya.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Hasll Pendlitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya yang

dilakukan oleh:

Lukman, 2000. “Pemertahanan Bahasa Warga Transmigran Jawa di
Wonomulyo-Polmas Serta Hubungan Dengan Kedwibahasaan dan Faktor-Faktor
Sosial”.  Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 11 masyarakat
dwibahasawan di Obertwart telah terjadi dalam waktu yang lama tetapi menjelang
abad ke-19 sebagian besar petani di Obertwart merupakan masyarakat
dwibahasawan. Segjak abad tersebut di atas, Obertwart yang mulanya merupakan
desa pertanian berubah menjadi sebuah kota dengan keanekaragaman sosial
budayanya. Pada awalnya bahasa Hongaria dan bahasa Jerman sgjgjar dan kedua
bahasa itu memiliki prestise yang tinggi bagi pendukungnya masing-masing.
Namun, lama-kelamaan prestise bahasa Hongaria sebaga penduduk adli
Obertwart bergeser ke bahasa Jerman, karena pengaruh dari kelompok pendatang
yang lebih kuat, sehingga bahasa Hongaria yang semula memiliki prestise tinggi
akhirnyatidak mampu bertahan menghadapi pengaruh bahasa Jerman. Akibatnya,
sebagian besar penduduk Obertwart tidak mewariskan bahasa yang sebelumnya
berstatus tinggi ke generasi berikutnya. Intinya uraian di atas menegaskan bahwa
pada dasarnya bahasa ”daerah” merupakan bahasa yang berprestise, namun karena

adanya perkembangan sosial budaya seperti ledakan penduduk karena faktor
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urbanisasi atau imigrasi menyebabkan terjadinya perubahan (pergeseran atau

kepunahan) bahasa.

Budiarsa, 2004. “Eksistensi Penggunaan Bahasa Bali sebaga Bentuk
Pemertahanan Bahasa Bali di Daerah Pariwisata karya Budiarsa diterbitkan oleh
Universitas Udayana”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
bahasa sangat terkait dengan nilai-nilai sosial budaya dari suatu masyarakat tutur
tempat bahasa itu digunakan. Uraian tersebut mengetengahkan bahwa bentuk dan
pemilihan bahasa ditentukan oleh konteks situasi pertuturan. Persamaanya adalah
unsur objek kaiannya sama-sama bahasa Bali. Perbedaannya dalam konteks
penelitian ini unsur sosianya adalah budaya global, sedangkan dalam kajian di
atas unsur sosialnya adalah budaya loka. Relevansinya sebagai sumber inspirasi
dalam memahami konsep penggunaan bahasa Bali kecuali itu, melaui inspirasi
tersebut menjadi pijakan bagi penulis untuk membahas masalah dampak dan

makna pemertahanan bahasa Bali.

B. Globalisasi
1. Pengertian Globalisasi.

Kata globalisasi sebenarnya merupakan serapan dari bahasa asing yaitu
bahasa inggris globalization. Kata globalization sendiri sebenarnya berasal dari
kata global yang berarti universal yang mendapat imbuhan lization yang bisa
dimaknai sebagai proses. Jadi asal mula katanya, globalisasi bisa diartikan sebagai
proses penyebaran unsur-unsur baru baik berupa informasi, pemikiran, gaya hidup

maupun teknologi secara mendunia. Globalisasi diartikan sebagal suatu proses
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dimana batas-batas suatu Negara menjadi semakin sempit karena kemudahan
interaksi antara Negara baik berupa pertukaran informasi, perdagangan, teknologi,
gaya hidup dan bentuk-bentuk interaksi yang lain.

Globalisas juga bisa dimaknai sebagai proses dimana pengalaman
kehidupan sehari-hari, ide-ide dan informasi menjadi standar diseluruh dunia,
proses tersebut diakibatkan oleh semakin canggihnya teknologi komunikas dan
transportasi serta kegiatan ekonomi yang merambah pasar dunia. Seperti dua mata
koin yang berbeda, globalisasi menawarkan keuntungan yang sangat besar dalam
kemajuan perekonomian suatu Negara tapi disisi lain ada juga dampak negatif
yang ditimbulkan seperti lunturnya budaya leluhur karena masuknya budaya baru
dari luar. Berikut pengertian globalisasi menurut paraahli :

a. Selo Soemardjan.

Globalisas adalah suatu proses terbentuknya sistem organisasi dan
komunikasi antar masyarakat di seluruh dunia. Tujuan globalisasi adalah untuk
mengikuti sistem dan kaidah-kaidah tertentu yang sama misalnya terbentuknya
PBB, OKI.

b. Achmad Suparman.

Globalisas adalah sebuah proses menjadikan sesuatu benda atau prilaku
sebagai ciri dan setiap individu di duniaini tanpadibatasi oleh wilayah.
c. Macom Waters.

Globalisasi adalah sebuah proses sosial yang berakibat bahwa pembatasan
geografis pada keadaan sosial budaya menjadi kurang penting, yang terjelma

didalam kesadaran orang.
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Dari pendapat yang dikemukakan para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa globalisasi adalah proses terbentuknya sistem menjadikan ciri atau prilaku
individu yang melakukan perubahan di berbagai macam aspek kehidupan yang
berakibat tidak adanya batasan.

2. Pengaruh Globalisasi

Arus globalisasi begitu cepat merasuk ke dalam masyarakat terutama di
kalangan muda. Pengaruh globalisasi tersebut telah membuat banyak anak muda
kehilangan kepribadian diri sebaga bangsa Indonesia, hal ini ditunjukkan dengan
ggaagegaa yang muncul dalam kehidupan sehari-hari anak muda sekarang,
tidak banyak remaja yang mau melestarikan budaya bangsa dengan mengenakan
pakaian yang sopan sesual dengan kepribadian bangsa. Teknologi internet
merupakan teknologi yang memberikan-informas tanpa batas dan dapat diakses
sigpa sga, jika digunakan semestinya tentu akan memperoleh manfaat yang
berguna, dan sekarang ini banyak yang menyalah gunakan teknologi tersebut,
kehadiran globalisasi tentunya membawa pengaruh bagi kehidupan suatu Negara
baik ekonomi, politik, pendidikan, sosial budaya. Kebudayaan barat saat ini sudah
mendominasi segala aspek kehidupan pada masyarakat Indonesia, peradaban yang
disebarkan oleh barat telah mengacuh terhadap segala hal. Kebudayaan barat
masuk ke Indonesia disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah karena
adanya krisis globalisasi yang telah meracuni sebagian besar masyarakat
Indonesia. Pengaruh kebudayaan barat berjalan sangat cepat dan menyeluruh,
tentunya hal ini akan menimbulkan pengaruh sangat besar pada sistem sosial dan

budaya masyarakat Indonesia, globalisasi berlangsung di semua bidang kehidupan
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seperti bidang ideologi, politik, ekonomi, sosia budaya. Oleh karena itu
globalisasi tidak dapat kita hindari kehadirannya karenanya globalisasi membawa
pengaruh positif dan negatif, berikut pengaruh dari globalisas :
a. Pengaruh positif
1) Aspek politik.

Pemerintahan dijalankan secara terbuka dan demokratis, karena
pemerintahan adalah bagian dari suatu Negara.
2) Aspek ekonomi.

Terbukanya pasar internasional, meningkatkan kesempatan kerja yang
banyak dan meningkatkan devisa suatu Negara.
3) Aspek sosial budaya.

Kita dapat meniru pola piker yang baik seperti etos kerja yang tinggi dan
disiplin sertaiptek dari Negaralain yang sudah maju.
b. Pengaruh negatif
1) Aspek politik.

Globalisas mampu meyakinkan masyarakat Indonesia bahwa liberalism
dapat membawa kemajuan dan kemakmuran.
2) Aspek ekonomi.

Hilangnya cinta terhadap produk dalam negeri karena banyaknya produk
luar negeri.
3) Aspek sosia budaya.

Masyarakat kita khususnya anak muda banyak yang lupa akan identitas

diri sebagai bangsa Indonesia dimana dilihat dari sopan santun mereka yang mulai
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berani dengan orang tua, dan lebih cenderung meniru budaya barat ketimbang

budaya sendiri.

3. Dampak Globalisasi

Dapat kita rasakan globalisas telah membuat masyarakat dunia termasuk
bangsa Indonesia harus menerima kenyataan bahwa kebudayaan asing akan
masuk dan mempengaruhi seluruh aspek bangsa terutama aspek kebudayaan.

Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan merupakan keseluruhan sistem
gagasan atau ide, tindakan dan hasil karya manusia yang didapat melalui proses
belgjar, dengan kata lain hal ini menyangkut tingkah laku manusia yang pada
dasarnya dipengaruhi oleh apa yang ada dalam aam pikiran manusia. Ditambah
kenyataan bahwa bangsa Indonesia memiliki kebudayaan beraneka macam salah
satunya bahasa daerah itu sendiri. Nampak jelas bahwa bahasa daerah menjadi
satu aspek yang sangat terpengarun masuknya globalisasi, cepatnya
perkembangan globalisas dalam kebudayaan dipengaruhi adanya akses yang
mudah daam memperoleh informasi global. Era globaisas bukan hanya
tantangan, tetapi juga sekaligus mempunyal peluang, tantangan merupakan
fenomena yang semakin ekstensif yang mengakibatkan batas-batas politik,
ekonomi antar bangsa menjadi samar dan hubungan antar bangsa menjadi sangat
transparan. Globalisass memiliki implikasi yang luas tehadap penghidupan dan
kehidupan berbangsa dan bernegara, baik ideologi, politik, ekonomi, sosia
budaya, maupun pertahanan keamanan, di bidang kebudayaan, bahasa Inggris

akan menjadi bahasa dunia yang universal, tetapi, bersamaan dengan itu, bahasa
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ibu (bahasa daerah) dan bahasa Indonesia menjadi lebih penting dan perlu
dilestarikan sebagai jati diri bangsa.

Naisbitt, 1994. Dalam buku Global Paradox menyatakan bahwa semakin
kita menjadi universal, semakin tumbuh pula sikap primordialisme (kesukuan).

Ditinjau dari perspektif kebangsaan, globalisasi menumbuhkan kesadaran
bahwa kita merupakan warga dari suatu masyarakat global dan mengambil
manfaat darinya. Namun di sisi lain, makin tumbuh pula dorongan untuk Iebih
melestarikan dan memperkuat jati diri atau identitas bangsa. Di era globalisasi,
bangsa-bangsa bersatu secara mengglobal, tetapi bersamaan dengan itu muncul
pula rasa kebangsaan yang berlebih-lebihan (chauvinisme) pada masing-masing
bangsa. Keadaan demikian menurut Naisbitt sebagal global paradoks.

Masuknya kebudayaan barat tampak dari perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semakin mau, selain memberikan dampak positif yang
disumbangkan terdapat pula dampak negatif, perubahan budaya yang terjadi di
dalam masyarakat tradisional, yakni perubahan dari masyarakat tertutup menjadi
masyarakat yang lebih terbuka dari nilai-nila yang bersifat homogen menuju
pluralisme nilai dan norma sosial merupakan salah satu dampak dari adanya
globalisasi. Berikut dampak positif dan negatif globalisasi :

a. Dampak Positif

1) Mudah memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan.
2) Mudah melakukan komunikasi.

3) Mobilitastinggi.

4) Menumbuhkan sikap cosmopolitan dan toleran.
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5) Memacu untuk meningkatkan kualitas diri.
6) Mudah memenuhi kebutuhan.
b. Dampak Negatif
1) Informasi yang tidak tersaring.
2) Prilaku konsumtif
3) Membuat sikap menutup diri, berpikir sempit.
4) Pemborosan, meniru prilaku yang buruk.
5) Mudah terpengaruh oleh ha yang tidak sesua kebiasaan atau kebudayaan
suatu Negara

Globalisas mempengaruhi hampir semua aspek yang ada di masyarakat,
termasuk diantaranya aspek budaya. Kebudayaan dapat diartikan sebagai nilai-
nilai (values) yang dianut oleh masyarakat ataupun persepsi yang dimiliki oleh
warga masyarakat terhadap berbaga “hal. Baik nilai-nila maupun persepsi
berkaitan dengan aspek-aspek kejiwaan/psikologis, yaitu apa yang terdapat dalam
alam pikiran. Aspek-aspek kejiwaan ini menjadi penting artinya apabila disadari,
bahwa tingkah laku seseorang sangat dipengaruhi oleh apa yang ada dalam alam
pikiran orang yang bersangkutan. Sebagai salah satu hasil pemikiran dan
penemuan  seseorang  adalah kesenian, yang  merupakan  subsistem
dari kebudayaan.  Globalisasi sebagal sebuah  gegaatersebarnyanilai
nilai dan budayatertentu keseluruh dunia sehingga menjadi budaya dunia atau
world culture telah terlihat semenjak lama. Cikal bakal dari persebaran budaya
duniaini dapat ditelusuri dari perjalanan para penjelgah Eropa Barat ke berbagai

tempat di duniaini.
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Dari beberapa pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa
kebudayaan merupakan ide, hasil karya manusia dan nilai-nilai yang
menumbuhkan prilaku primordialisme (kesukuan). Adapun dampak globalisasi
terhadap kebudayaan :

a. Dampak Positif
1) Kebudayaan kita bisalebih dikenal oleh Negaralain di seluruh dunia.
2) Bagi orang-orang yang mentalnya kuat, globalisasi akan memperkuat rasa
untuk melindungi kebudayaannya, sehingga kebudayaannyatidak hilang.
b. Dampak Negatif
1) Hilangnya kebudayaan asli Indonesia karena orang-orang lebih senang
mengikuti budaya barat yang terkesan lebih bergengsi.
2) Kurangnya penghargaan terhadap norma-normadi masyarakat.
3) Menurunnya rasa cinta terhadap budaya sendiri sehingga pengetahuan

terhadap budaya nasional menjadi minim.

C. Kelestarian Bahasa Daerah

Menurut Keraf, 1997. Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota
masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia, bahasa
haruslah merupakan bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.

Saat ini bahasa-bahasa daerah yang ada di Indonesia jumlahnya masih
belum dapat dipastikan. Ada berbagai pendapat bahwa jumlah bahasa daerah
Indonesia sebanyak 300 bahasa (Moeliono, 1985:1). Era globalisas ini teknologi,

informasi, dan transportas semakin pesat. Hal ini mengakibatkan banyaknya
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unsure bahasa dan kebudayaan asing masuk ke dalam bahasa-bahasa daerah di
Indonesia

Gunawan, 2003. Bahasa juga tunduk kepada hukum seleksi alam. Pemilik
atau penutur bahasa yang bersangkutanlah yang menentukan apakah bahasa
mereka mampu bertahan hidup atau tidak. Walaupun demikian upaya pelestarian
tetap harus dilakukan hal ini sangat penting. Bahasa adalah alat budaya yang
digunakan manusia untuk saling berkomunikasi atau berhubungan, baik lewat
tulisan, lisan, ataupun gerakan, dengan tujuan menyampaikan maksud hati atau
kemauan kepada lawan bicaranya atau orang lain. Melaui bahasa, manusia dapat
menyesuaikan diri dengan adat istiadat, tingkah laku, tata karma masyarakat, dan
sekaligus mudah membaurkan dirinya dengan segala bentuk masyarakat, bahasa
daerah merupakan lambang identitas lokal. la merupakan cipta-rasa-karsa yang
kemudian membentuk semesta budaya yang berfungs sebagai identitas, bahasa
daerah sebagai aat untuk memperkaya bahasa Indonesia yang harus di bina dan
dikembangkan, bahasa daerah memiliki fungs yang sangat besar dalam
masyarakat disuatu daerah. Pertama, sebagal bahasa lokal dalam satu suku.
Kedua, sebagai bahasa dalam adat istiadat di daerah. Ketiga, sebaga kekayaan
budaya daerah.

Indonesia yang terkenal sebagai Negara yang kaya akan budaya, tidak bisa
di pungkiri bahwa kebudayaan daerah merupakan faktor utama berdirinya
kebudayaan yang lebih global. Bahasa daerah saat ini mengalami penyusutan
dalam berbagai dimensi dan mengalami ancaman yang sangat dahsyat yang dapat

menyebabkan kepunahan. Majunya teknologi komunikasi dan informasi serasa
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semakin lancarnya sarana transportasi mengakibatkan banyaknya unsur bahasa
dan kebudayaan asing masuk ke dalam bahasa-bahasa daerah di Indonesia. Begitu
pula dengan pengembangan bahasa kita tentu mempengaruhi pula bahasa daerah.
Keadaan suatu bahasa daerah itu juga masuk unsur-unsur bahasa daerah lainnya
karena terjadi kontak antar penuturnya. Disamping itu, bahasa-bahasa daerah
tersebut juga mengalami persoalan dalam hal jumlah penuturnya.

Ada sgjumlah delapan besar penutur bahasa daerah di Indonesia yaitu
bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Madura, bahasa Bugis dan bahasa
Minangkabau, bahasa Batak, bahasa Banjar, bahasa Bali. Dikemukakan oleh Alwi
(1998:13), bahasa Sunda dan bahasa Banjar yang memperlihatkan kenaikan,
sementara bahasa daerah lain memperlihatkan penurunan. Situasi dan kondis
tentu akan lebih parah lagi jika bahasa-bahasa itu penuturnyalebih sedikit.

Wahab, 2002. Bahwa tinggi rendahnya kadar upaya kita sebagai manusia
Indonesia untuk memmiliki, mempertahankan, dan memelihara kebudayaan
sangat tergantung pada tinggi rendahnya dergjad perilaku kita terhadap makna
budaya. Selanjutnya, ditambahkan bahwa ketidakmampuan kita menghormati dan
memelihara bahasa kita sendiri telah berlangsung pada beberapa lini, sikap
pemilik dan penutur bahasa daerah.

Sehubungan dengan itu perlu ditinjau ulang pemakaian bahasa daerah baik
di sektor formal maupun nonformal. Pada sektor formal pemakaian bahasa daerah
di lingkungan sekolah dimulai balita atau pendidikan usia dini agar para peserta
didik mengenali tindak tutur berbahasa. Selain itu pemakaian bahasa daerah

diberikan di lingkungan keluarga. Hal ini sesuai kesepakatan hasil kongres bahasa
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Jawa dan bahasa Bali yang menyatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan
pembinaan kesatuan berbahasa perlu dimulai dari keluarga dan masyarakat sampai
dengan pendidikan formal. Disamping itu, pembel g aran bahasa daerah dan aksara
daerah baik di wilayah ataupun di tempat lain harus dihidupkan, karena warisan
budaya itu sangat sarat dengan nilai-nilai luhur banyak tersimpan dalam naskah
yang bertuliskan aksara daerah. Guna mempertahankan bahasa daerah diperlukan
inventarisas secara periodik. Pengembangan bahasa daerah telah dilakukan
dengan beberapa cara yang telah ditempuh sebagai upaya revitalisas serta
pel estarian atau pengembangan bahasa daerah, termasuk penyelenggaraan kongres
bahasa daerah dan upaya menumbuhkan kebanggaan berbahasa daerah, adapun
upaya yang harus dilakukan dalam melestarikan bahasa daerah yaitu :
1. Pendokumentasian.

Pendokumentasian merupakan upaya untuk menuliskan kembali bahasa

daerah, hal itu dapat berwujud kosakata, kalimat, alinea, atau wacana utuh.

2. Penggunaan bahasal pembiasaan dan pembelgaran yang komunikatif.

Dalam penggunaan bahasa/pembiasaan, peran masyarakat dan pemerintah
sangat penting. Pemerintah dapat memfasilitasi siaran bahasa daerah atau
produksi lagu-lagu daerah sehingga media cetak dapat menjadi tuan rumah di

daerahnya sendiri.
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3. Kredtivitas.

Kreativitas dalam penggunaan bahasa biasanya dijumpa pada bahasa
daerah, disini penutur dituntut agar lebih kreativitas dalam upaya melestarikan
bahasa daerah seperti menampilkan pertunjukan dengan lomba berbahasa daerah.
4. Memasukkan bahasa daerah ke dalam kurikulum sekolah.

Pemerintah harus membuat peraturan sekolah dan memasukkan bahasa
daerah di dalam kurikulum.

5. Membuat undang-undang hukum yang kuat untuk menjaga dan melestarikan
bahasa daerah.

Undang-undang Republik Indonesia No. 24 Tahun 2009. Isinya : Bahasa
daerah merupakan bahasa yang digunakan secara turun-menurun oleh warga
Negara Indonesia di daerah-daerah di wilayah Negara Republik Indonesia.

Berbagai cara dilakukan untuk kelestarian dan mencegah kepunahan
bahasa daerah yaitu: (a) Memasukkannya ke dalam kurikulum sekolah.

(b) Mengadakan seminar-seminar bahasa daerah.(c) Membuat dokumen-dokumen
dalam bahasa daerah. (d) Peran orang tua untuk mengenalkan bahasa daerah sejak
dini.

Salah satu cara yang belum banyak ditempuh adalah dengan membangun
mesin penerjemah, meskipun sudah ada, tapi hanya sebatas bahasa tertentu sagja,
perlu dibangun sebuah sistem penerjemah yang mampu mengakomodir semua
bahasa daerah di Indonesia. Dalam menjaga dan melestarikan budaya lokal yang
ada dalam masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai cara, beberapa cara yang

dapat dilakukan oleh seorang anggota masyarakat khususnya kita sebagai generasi
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muda dalam mendukung kelestarian budaya dan ikut menjaga budaya lokal di
antaranya adalah : (1) Mau mempelgjari budaya tersebut, baik hanya sekedar
mengenal atau bisa juga dengan ikut mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-
hari.(2) lkut berpartisipasi apabila ada kegiatan dalam rangka pelestarian
kebudayaan.(3) Mengagjarkan kebudayaan itu pada generasi penerus sehingga
kebudayaan itu tidak punah dan tetap bertahan.(4) Mempraktekkan penggunaan
budaya itu dalam kehidupan sehari-hari misanya berbahasa daerah.(5)
Menghilangkan rasa gengsi ataupun malu dengan kebudayaan yang kita miliki.
Dalan ha ini, peran pemerintah/swasta, dunia pendidikan, serta
masyarakat khususnya yang mempunyai ruang gerak dan potensi melestarikan
dan/atau mengembangkan bahasa daerah akan ikut menentukan masa depan
bahasa daerah dan akan semakin mengukuhkan keberadaan bahasa daerah. Oleh
sebab itu, sebaga generass muda, yang merupakan pewaris budaya bangsa,
hendaknya memelihara dan melestarikan bahasa daerah kita demi masa depan

anak cucu.

D. Masyarakat Desa

Masyarakat pedesaan ialah masyarakat yang mendiami suatu wilayah
tertentu yang ukurannya lebih kecil dari kota. Masyarakat desa adalah bentuk
persekutuan abadi antara manusia dan institusinya dalam wilayah setempat yaitu
tempat tinggal rumah-rumah, pertanian yang tersebar dan di kampung yang
biasanya menjadi pusat kegiatan bersama sering disebut masyarakat pedesaan,
masyarakat pedesaan selalu memiliki cirri-ciri atau dalam hidup bermasyarakat,

yang biasanya tampak dalam prilaku keseharian mereka. Namun demikian,
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dengan adanya perubahan sosial, religious dan perkembangan era informasi dan
teknologi, terkadang sebagian karakteristik tersebut sudah tidak berlaku,
masyarakat pedesaan juga ditandai dengan pemilikan ikatan perasaan batin yang
kuat yang hakikatnya, bahwa seseorang merasa merupakan bagian yang tidak
dapat dipisashkan dari masyarakat manapun karena beranggapan sama-sama
sebagal masyarakat yang saling mencintai dan menghormati.

Merujuk pada Undang-Undang nomor 5 Tahun 1979, tentang
pemerintahan daerah, desa didefinisikan sebagal suatu wilayah yang ditempati
sgjumlah penduduk sebagai kesaiuan masyarakat hukum, yang mempunyai
organisas pemerintahan terendah langsung dibawah camat dan berhak
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara kesatuan
Republik Indonesia. Perkembangan sosiologi pedesaan sebagal salah satu cabang
dari sosiologi.

Raharjo, 2004. Sosiologi pedesaan adalah cabang sosioligi yang secara
sistematis mempelgari komunitas-komunitas pedesaan untuk mengungkapkan
kondisi-kondisi serta kecenderungan yang merumuskan prinsip-prinsip kemajuan.

Menurut Bintarto desa merupakan perwujudan atau kesatuan geografi,
sosial, ekonomi, politik, dan cultural yang terdapat di suatu daerah dalam
hubungannya dan pengaruhnya secara timbale balik dengan daerah lain.

1. Ciri-ciri masyarakat pedesaan.

Di dalam masyarakat pedesaan memiliki hubungan yang lebih mendalam

dan erat bila dibandingkan dengan masyarakat pedesaan lainnya di luar batas

wilayahnnya.
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a. Sistem kehidupan umumnya berkelompok dengan dasar kekeluargaan atau
paguyuban.

b. Sebagian besar masyarakat hidup bertani

c. Masyarakat tersebut homogen, seperti dalam hal mata pencarian, agama,
adat istiadat dan sebagainya.

Masyarakat pedesaan identik dengan istilah gotong royong yang
merupakan kerja sama untuk mencapa kepentingan-kepentingan mereka, kerja
bakti itu ada macam :

1) Kerja sama untuk pekerjaan yang timbulnya dari inisiatif warga
masyarakat itu sendiri.
2) Kerja sama untuk pekerjaan yang timbulnya tidak dari inisiatif warga itu

sendiri.

2. Sifat dan hakikat masyarakat pedesaan

Masyarakat pedesaan mempunya sifat yang kaku tapi sangatlah ramah,
biasanya adat kepercayaan masyarakat sekitar yang membuat masyarakat masih
kaku,tetapi asalkan tidak melanggar hukum adat dan kepercayaan maka
masyarakat pedesaan adalah masyarakat yang ramah. Pada hakikatnya masyarakat
pedesaan adalah masyarakat pendukung seperti petani yang menyiapkan bahan
pangan, sebagal PRT atau pekerjaan yang biasanya hanya bersifat pendukung tapi
terlepas dari itu masyarakat pedesaan banyak juga berpikir mgju dan sudah keluar

dari hakikat itu.
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3. Budaya masyarakat desa

Adat adalah kebiasaan-kebiasaan yang berlangsung dan menjadi norma
dalam masyarakat atau pola-pola prilaku tertentu dari warga masyarakat disuatu
daerah. Dalam adat istiadat terkandung nilai, pandangan hidup, cita-cita
pengetahuan dan keyakinan serta aturan-aturan yang saling berkaitan sehingga
membentuk satu kesatuan yang bulat. Fungsinya sebagai pedoman tertinggi dalam
bersikap dan berprilaku bagi seluruh warga masyarakat, dan setiap daerah
memiliki adat istiadat atau kebiasaan yang berbeda-beda, sesuai dengan struktur

sosial dalam masyarakat tersebut.

E. Landasan Teori Sosiologi
a. Teori Kebudayaan

Koentjaraningrat, 2000. Kebudayaan dengan kata dasar budaya berasa
dari bahasa sangsakerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti
budi atau akal. Jadi Koentjaraningrat, mendefinisikan budaya sebagai “daya budi”
yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta,
karsa dan rasaitu. Culture dari kata Latin colere “mengolah”, “mengerjakan”, dan
berhubungan dengan tanah atau bertani sama dengan kebudayaan, berkembang
menjadi, segala daya upaya serta tindakan manusia untuk mengolah tanah dan
mengubah alam. (Koentjaraningrat, 2003:74). J.J Honingmann mengatakan bahwa

ada tigawujud kebudayaan, yaitu :
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1. Ideas

Wujud tersebut menunjukann wujud ide dari kebudayaan, sifatnya abstrak,
tak dapat diraba, dipegang ataupun difoto, dan tempatnya ada di alam pikiran
warga masyarakat dimana kebudayaan yang bersangkutan itu hidup. Budaya ideal
mempunyai fungsi mengatur, mengendalikan, dan memberi arah kepada tindakan,
kelakuan dan perbuatan manusia dalam masyarakat sebagai sopan santun.

Kebudayaan ideal ini bisajuga disebut adat istiadat.

2. Activities

Wujud tersebut dinamakan sistem sosial, karena menyangkut tindakan dan
kelakuan berpola dari manusia itu sendiri. Wujud ini bisa diobservasi, difoto dan
didokumentasikan karena dalam sistem ssosial ini terdapat aktivitas-aktivitas
manusia yang berinteraksi dan berhubungan serta bergaul satu dengan lainnya

dalam masyarakat. Bersifat konkret dalam wujud perilaku dan bahasa.

3. Artifacts

Wujud ini disebut juga kebudayaan fisik, dimana seluruhnya merupakan
hasil fisik. Sifatnya paling konkret dan bisa diraba, dilihat dan didokumentasikan.

Contohnya : candi, bangunan, baju, kain komputer dll.

Sedangkan (dalam Koentjaraningrat. 2003:81) terdapat tujuh unsur

kebudayaan menurut C. Kluckhon, antaralain :
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1. Bahasa

2. Sistem pengetahuan

3. Organisas sosia

4. Sistem peralatan hidup dan teknologi
5. Sistem mata pencarian hidup

6. Sistem rdigi

7. Kesenian

b. Teori Peran

Teori peran sangat berkaitan erat dengan yang namanya sosialisas.
Sgumlah sosiolog menyebut sosialisasi sebagal teori mengenai peranan (role
theory). Park menjelaskan dampak masyarakat atas perilaku kita dalam
hubungannnya dengan peran, namun jauh sebelumnya Robert Linton (1936),
seorang antropolog, telah mengembangkan teori peran. Teori peran
menggambarkan interaksi social dalam terminology aktor-aktor yang bermain
sesuai dengan apa yang di tetapkan oleh budaya. Sesual dengan teori ini harapan-
harapan peran merupakan pemahaman bersama yang menuntun Kkita untuk
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut teori ini masyarakat yang dibarengi dengan yang namanya
pemahaman tentang peran-peran secara otomatis akan lebih paham dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, karena segala sesuatu yang digjarkan
dengan peran adalah salah satu fakor utama dalam mencapai kepuasan tersendiri

bagi individu untuk menjalankan sebuah fungsi. Hal ini dikaitkan dengan
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bagaimana seorang individu atau masyarakat memahami apa yang dilakukan oleh
agen sosidlisasi. Oleh karena itu diperlukan peran yang aktif dalam proses
pensosidlisasian atas individu atau masyarakat agar tercapai keinginan yang

disepakati.

F. Kerangka Pikir

Dampak Globalisasi dan pengaruhnya terhadap bahasa daerah hampir
mempengaruhi semua aspek dalam masyarakat termasuk diantaranya aspek
budaya sebagai nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat maupun perseps berkaitan
dengan aspek kejiwaan.

Globalisas sebagal sebuah gejala tersebarnya nilai-nila dan budaya
tertentu keseluruh dunia namun perkembangan globalisasi kebudayaan secara
intensif terjadi karena berkembangnya teknologi komunikasi. Kontak melalui
media menggantikan kontak fisk sebaga sarana utama kemunikasi antar bangsa
Perubahan tersebut menjadikan menjadikan kemunikas lebih mudah dilakukan,
hal ini menyebabkan berkembangnya globalisasi kebudayaan. Kemudian dampak
dari globaisas yaitu terkisisnya nila budaya yang ada dalam masyarakat

tekhusus dari segi bahasa daerah Wotu Luwu Timur.

Untuk membantu penjelasan diatas, oleh karena peneliti dapat

menggambarkan kerangka piker melalui diagram dibawah ini:



Diagram 2.1 Kerangka pikir.

GLOBALISAS

Dampak
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang meliputi
dampak globalisas dan pengaruhnya terhadap kelestarian bahasa daerah di

kecamatan Wotu.

B. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Wotu pada bulan September
2016 difokuskan pada dampak globalisasi dan pengaruhnya terhadap kelestarian

bahasa daerah.

C. Informan Penelitian

Informan penelitan yang menjadi sumber informasi dalam pengumpulan
data primer melalui proses observas dan wawancara lapangan. Teknik
pengambilan informan yang digunakan peneliti adalah Purposive Sampling yaitu

dengan memilih secara langsung informan berdasarkan kriteria.

D. Sasaran Pendlitian
Sasaran dari penelitian ini adalah :
1) Masyarakat Wotu
2) Pemerintah

3) Pemangku Adat

29
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Dari hasil penelitian ini sehingga dapat memberikan pemahaman kepada
masyarakat betapa pentingnya melestarikan bahasa daerahnya dan mengetahui apa
dampak positif dan negatif dari globalisas serta pemerintah setempat dan
pemangku adat yang di harapakan dapat memberikan dukungannya dalam hal
mensosialisasikan kepada masyarakat betapa pentingnya melestarikan bahasa

daerah.

E. Instrumen Pendlitian

(Hadjar, 1996: 160) berpendapat bahwa instrumen merupakan alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan informasi  kuantitatif tentang varias
karakteristik variabel secara objektif. (Suryabrata, 2008: 52) menyatakan bahwa
instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk keadaan dan aktivitas
atribut-atribut psikologis. Atibut-atribut psikologis itu secara teknis biasanya
digolongkan menjadi atribut kognitif dan atribut non kognitif. Sumadi
mengemukakan bahwa untuk atribut kognitif, perangsangnya adalah pertanyaan
sedangkan untuk atribut non-kognitif, perangsangnya adalah pernyataan.

(http://yusrizalfirzal .wordpress.com/tag/pengertian-instrumen-penelitian. Diakses

pada tanggal 27 Me 2016: 17.07). Dengan mengenal dan memahami karakter
penelitian kualtatif, dapat mempermudah peneliti dalam mengambil arah dan jalur
yang tepat dalam mengumpulkan data, menganalisis maupun mengembangkan
laporan pendlitian. Studi kasus didasarkan pada teknik-teknik yang sama dalam
kelaziman yang berlaku pada strategi historis-kritis, tetapi dengan menambah dua
sumber bukti yang signifikan yaitu observasi langsung dan wawancara sistemik.

Meskipun studi kasus dan historis-kritis terjadi tumpang tindih, tetapi kekuatan
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yang unik dari studi kasus adalah kemampuan untuk berkomunikasi dengan

beragam sumber.

F. Jenis Data dan Sumber Data

1. JenisData

a DataPrimer
Menurut Umar (2003 : 56), data primer merupakan data yang diperoleh
langsung di lapangan oleh peneliti sebagai obyek penulisan. Metode wawancara
mendalam atau in-depth interview dipergunakan untuk memperoleh data dengan
metode wawancara dengan narasumber yang akan diwawancaral berisi pertanyaan
tentang dampak globalisasi dan pengaruhnya terhadap kelestarian bahasa daerah
Wotu.
b. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2005 : 62), data sekunder adalah data yang tidak
langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian harus melaui
orang lain aau mencari melalui dokumen. Data ini diperoleh dengan
menggunakan studi literature  yang dilakukan terhadap banyak buku dan
diperoleh berdasarkan catatan—catatan yang berhubungan dengan penelitian,
selain itu peneliti mempergunakan data yang diperoleh dari internet.
2. Datadan Sumber Data

Adapun data dan sumber dalam penelitian ini adalah :



32

No

Data

Sumber Data

T1

Mengetahui dampak globaisas di
K ecamatan Wotu Desa Bawalipu.

Masyarakat Kecamatan Wotu

Desa Bawalipu.

-Dampak globalisas terhadap bahasa | - Pemerintah
wotu. - Pemangku Adat
-Dampak globalisasi terhadap
masyarakat.
-Dampak globalisasi terhadap
pemangkut Adat.
T, | - Pengaruh kelestarian bahasa daerah | - Masyarakat Kecamatan Wotu.

terhadap masyarakat.
- Remgja yang ikut serta dalam
pengaruh kel estarian bahasa daerah.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Observas

Observasi  dilakukan dengan cara pengamatan secara

langsung

dilapangan untuk mengetahui hal yang berhubungan dengan masalah penelitian

ini  dimaksudkan untuk mengetahui objektivitas dari

kenyataan yang ada

tentang keadaan dan kondis objek yang akan di teliti. Penggunaan teknik

observas ini dimaksudkan untuk mengungkap fenomena yang tidak diperoleh

melalui teknik wawancara.
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2. Wawancara

Wawancara adalah cara untuk memperoleh data informasi dengan system
bertanya langsung kepada yang bersangkutan untuk meliput data yang
sebenarnya, dan dapat diwawancarai dengan mempergunakan pedoman
wawancara. Disamping itu dalam teknik wawancara mengggunakan pedoman
dalam bentuk daftar tanya jawab.

Menurut Muhammad Ali, (1989: 83). Interview adalah salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik
secara langsung maupun tidak langsung dengan sumber data. Menurut Lexy J.
Moleong (1992: 135), interview adalah percakapan yang dilakukan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawncarai (interview)

yaitu yang memberikan jawaban.

3. Dokumentas

Menurut Sugiyono, (2013:240). Dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sgjarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen
yang berbentuk karya seni misalnya berupa gambar, patung, film dan lain-lain.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitian kualitatif.
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H. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini akan dianalisis secara
kualitatif. Analisis kualitatif adalah memberikan gambaran informasi masalah
secara jelas dan mendalam untuk menghasilkan data kualitatif yang baru. Hasl|
dari gambaran informasi akan diinterpretasikan sesuai dari hasil penelitian yang
dilakukan berdasarkan dukungan teori yang berkaitan dengan objek penelitian.
Teknis ini menurut Miles dan Hubermen diterapkan melalui tiga alur yaitu:
1. Data Reduction /Reduks Data

Y aitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan terhadap
pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberi gambaran yag lebih jelas dan akan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data.
2. DataDisplay /Data Penygjian
Dalam penelitian kualitatif, penygjian data dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sgjenisnya. Yang paling serin
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif.
3. Verification/Penarikan Simpulan
Langkah terakhir adalah pengambilan kesimpulan, dimanakesimpulan awal yang
di kemukakan masih bersifat semantara dan akan berubah biladi temukan

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali dari lapangan.
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|. Teknik Pengabsahan Data

Untuk menjamin validitas data yang akan dikumpulkan dalam penelitian
ini, peneliti mengggunakan teknik informant review atau umpan balik dari
informan (Milles dan Hubberman, 1984: 453). Selain itu peneliti juga
menggunakan teknik triangulasi untuk lebih memvalidkan data (Patton, 1980:
100). Teknik triangulasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi teori. Pertama, triangulasi
sumber, yakni mengumpulkan data sejenis dari beberapa sumber data yang
berbeda. Dalam hal ini, untuk memperoleh data tentang Dampak Globalisasi dan
Pengaruhnya terhadap Kelestarian Bahasa Wotu, dikumpulkan dari hasil
wawancara dengan Remaja, tokoh masyarakat, Pemangku Adai dan Pemerintah
setempat. Kedua, triangulasi metode, yakni mengumpulkan data yang sgenis
dengan menggunakan teknik atau pengumpulan data yang berbeda. Dalam hal ini
untuk memperoleh data, maka digunakan beberapa sumber dari hasil dan
observas langsung, wawancara, mencatat dokumen dan angket. Ketiga,
triangulasi teori untuk mengintepretasikan data yang sejenis. Data tentang
persepsi misanya, digali dari beberapa teori tentang dampak globalisasi dan
pengaruhnya terhadap kel estarian bahasa wotu.

Tipe-tipe triangulasi yang berlainan tadi merupakan strategi untuk
mengurangi bias sistematik di dalam data. Masing-masing strategi melibatkan
pengecekan temuan-temuan terhadap sumber-sumber lain. Dengan demikian
triangulasi sebagai proses evaluasi dapat menjaga tuduhan bahwa temuan-temuan

penelitian itu menggunakan aat sederhana baik masalah-masalah metode,
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maupun sumber data. Selain itu data dapat dikembangkan dan disimpan agar
sewaktu-waktu dapat ditelusuri kembali bila dikehendaki adanya verifikasi

(Patton, 1989).
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BAB IV

DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN DAN DESKRIPSI KHUSUS
LATAR PENELITIAN

A. Deskrips Umum Kabupaten Luwu Timur Sebagai daerah Pendlitian.

1. Sgarah Singkat Terbentuknya Kabupaten Luwu Timur.

Kabupaten Luwu Timur adalah salah satu Daerah Tingkat
[l di provinsi Sulawesi ~ Selatan, Indonesia.  Kabupaten ini  berasal  dari
pemekaran Kabupaten Luwu Utarayang disahkan dengan UU Nomor 7 Tahun
2003 pada tanggal 25 Februari 2003. Malili adalah ibu kota dari Kabupaten Luwu
Timur yang terletak di ujung utara Teluk Bone. Kabupaten ini memiliki luas
wilayah 6.944,98 km?®. Kabupaten ini terdiri atas 11 Kecamatan yakni Kecamatan
Malili, Kecamatan Angkona, Tomoni, Tomoni Timur, Kalena, Towuti, Nuha,
Wasponda, Wotu, Burau dan Mangkutana. Di kabupaten ini terletak Sorowako
tambang nikel yang dikelola oleh INCO, sebuah perusahaan Kanadayang kini

berubah nama menjadi PT Vale pada tahun 2008.

Kerinduan masyarakat di wilayah eks Onder-afdeling Malili atau bekas

Kewedanaan Malili, untuk membentuk suatu daerah otonom sendiri telah
terwujud. Kabupaten Luwu Timur yang terbentang dari Kecamatan Burau di
sebelah barat hingga Kecamatan Towuti di sebelah timur, membujur dari
Kecamatan Mangkutana di sebelah utara hingga Kecamatan Malili di sebelah
selatan, diresmikan berdiri pada tanggal 3 Mei 2003. Dalam perjalanan panjang

pembentukan kabupaten ini, terangkal suka dan duka bagi para penggagas dan

36
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penginisiatif yang akan menjadi kenangan yang tak akan terlupakan sepanjang
masa. Semuanya telah menjadi hikmah yang dapat dipetik pelgaran dan manfaat
tak ternilai guna kepentingan membangun daerah ini pada masa depan, secara

kronologis, sekilas perjalanan panjang itu, dapat dilukiskan sebagai berikut:

a Pada Bulan Januari Tahun 1959, situasi ketentraman dan keamanan
pada hampir seluruh kawasan ini, sangat mencekam dan memprihatinkan akibat
aks para gerombolan pemberontak yang membumihanguskan banyak tempat,
termasuk kota Malili. Peristiwa ini, secara langsung melahirkan semangat
heroisme yang membara, khususnya di kalangan para pemuda pada waktu itu,
untuk berjuang keras dengan tujuan membangun kembali wilayah eks
Kewedanaan Malili yang porak poranda. Gagasan pembentukan kabupaten pun
merebak dan diperjuangkan secara bersungguh-sungguh. Sebagai dasar utamanya,
secara sangat jelas termaktub dalam Undang-undang Nomor 29 Tahun 1959
tentang Pembentukan Daerah Tingkat |1 di Sulawesi Selatan (L.N. 1959 Nomor
74 TLN Nomor 1822) yang mengamanatkan bahwa semua Daerah Eks Onder-
Afdeling di Sulawes Selatan, termasuk di antaranya bekas Kewedanaan Malili
akan ditingkatkan statusnya menjadi Kabupaten. Namun pada redlitas, ternyata
terdapat 3 Daerah Ex Onder Afdeling yakni Malili, Masamba dan Mamasa belum
dapat diwujudkan pembentukannya, terutama disebabkan karena alasan situasi

keamanan yang belum memungkinkan pada waktu itu.

b. Berdasarkan laporan DPRD Provinsi Sulawesi Selatan pada sidang seksi
Pemerintahan V tanggal 2 Me 1966, dihasilkan kesimpulan sepakat untuk

menyetujui tuntutan masyarakat Ex Kewedanaan Malili menjadi Daerah Tingkat
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Il dengan nama Kabupaten Malili dengan Ibukota di Malili. dilanjutkan pada
Paripurna VI DPRD Provins Sul-Sel tangga 9 Me 1966 disetujui Ex
Kewedanaan Malili menjadi Kabupaten. Lahirnya keputusan tersebut tidak dapat
dilepaskan dari peran kalangan mahasiswa yang berasal dari wilayah Eks
Kewedanaan Malili, di mana secara bersama-sama kalangan muda tersebut
dengan penuh semangat mendesak DPRD Provinsi Sulawesi Selatan untuk
merekomendasikan pembentukan Kabupaten di Wilayah Eks Kewedanaan Madlili.
Keputusan itu disikapi oleh kalangan mahasiswa dengan semangat heroik dengan
mel akukan long-march dari Makassar menuju ke wilayah Eks Kewedanaan Malili
guna mensosialisaikan Keputusan DPRD Provins Sulawes Selatan. Tidak sedikit
rintangan yang dihadapi mereka, baik karena minimnya fasilitas maupun
tantangan kurangnya jaminan keamanan pada masa itu. Hal tersebut, tidak
sedikitpun melemahkan semangat para Mahasiswa untuk menguinjungi wilayah
Eks Kewedanaan Malili, mulai dari Wotu, Mangkutana, Malili, Tabarano dan
Timampu serta kembali ke Makassar. Beberapa bulan kemudian dilakukan
pertemuan antara perwakilan penuntut dan penggagas Kabupaten yang diprakarsai
oleh lkatan Keluarga Eks Kewedanaan Malili (IKMAL) dengan Gubernur
Sulawesi Selatan, tepatnya pada tanggal 29 Agustus 1966, Gubernur Sul-Sel pada
waktu itu Achmad Lamo menyatakan: “Sebenarnya Malili menjadi Kabupaten
tinggal menunggu waktu sgja“. Pada tanggal 8 Oktober 1966 Panitia Persigpan
Pembentukan Daerah Tingkat 11 Malili dan Masamba menghadap Sekjen
Depdagri pada waktu itu (Soemarman, SH). Pada pertemuan itu, Sekjen berjanji

akan mengirimkan Tim ke Daerah yang bersangkutan.
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c. Berdasarkan Keputusan DPRD Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 6
Tahun 2002 Tanggal 24 Me 2002, tentang persetujuan usul pemekaran Luwu
Utara. Gubernur Sulawes Selatan menindaklanjuti dengan mengusulkan
pembentukan Kabupaten Luwu Timur dan Mamuju Utara kepada Menteri Dalam
Negeri melalui Surat Nomor 130/2172/0Otoda tanggal 30 Mei 2002. Akhirnya,
aspirasi perjuangan masyarakat Luwu Timur yang diperjuangkan selama 44 tahun
telah mencapai titik kulminasi yaitu atas persetujuan bersama Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia dan Presiden Republik Indonesia dengan disahkannya
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2003 tanggal 25 Februari
2003. Tentang Pembentukan Kabupaten Luwu Timur dan Kabupaien Mamuju
Utara di Provins Sulawes Selatan. Berdasarkan Undang - Undang tersebut,
Gubernur Sulawesi Selatan, atas nama Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
pada tanggal 3 Mei 2003 telah meresmikan sekaligus melantik pejabat Bupati
Luwu Timur di Ruang Pola Kantor Gubernur Sulawesi Selatan di Makassar.
Kemudian pada tanggal 12 Mei 2003, sebagai penanda mulai berlangsungnya
aktivitas pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten Luwu Timur yang baru
terbentuk itu, maka Bupati Luwu Utara dan Penjabat Bupati Luwu Timur secara
bersama-sama meresmikan pintu gerbang perbatasan Kabupaten Luwu Utara dan
Kabupaten Luwu Timur yang ditandai dengan pembukaan selubung papan nama
perbatasan bertempat di Desa Lauwo antara Kecamatan Burau Kabupaten Luwu
Timur dan Kecamatan Bone - Bone, Kabupaten Luwu Utara. Pada hari yang sama
dilakukan prosesi penyerahan operasional Pemerintahan dari Pemerintah

Kabupaten Luwu Utara kepada Pemerintah Kabupaten Luwu Timur bertempat di



40

lapangan Andi Nyiwi, Malili. Dengan terbentuknya Kabupaten Luwu Timur yang
merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Luwu Utara maka secara
administratif Kabupaten Luwu Timur berdiri sendiri sebagai daerah otonom yang
memiliki kewenangan untuk meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan dan pelayanan masyarakat. Namun secara kultural, historis dan
hubungan emosional sebagai satu rumpun keluarga Tanah Luwu tetap terjalin

sebagal satu kesatuan yang tak terpisahkan.
2. Kondisi Geogréfis.

Posisi Kabupaten Luwu Timur yang terletak antara 2° 03’ 00’” - 3° 03’
25" LS dan 119° 28’ 56’ - 121 ° 47’ 27"’ BT, yang beribukota di Malili
memberikan kesan geografis tersendiri karena wilayah ini yang persis berada di

“pangkal kedua kaki dan paha” Pulau Sulawesi.

Daerah ini berbatasan dengan Kabupaten Poso — Provins Sulawesi tengah
di bagian Utara, Kabupaten Morowali — Provinsi Sulawesi Tengah di bagian
timur, Kabupaten Konawe dan kabupaten Kolaka Utara — Provins Sulawesi
Tenggara serta hamparan laut Teluk Bone di bagian selatan, dan kabupaten Luwu

Utara—Provins Sulawesi Selatan di sebelah barat.

Kedudukannya yang berada pada “jalur lintas” trans Sulawesi dan
“wilayah perbatasan” seperti ini, sesungguhnya membawa peluang dan tantangan
kepada daerah ini menjadi kawasan industry dan perdagangan strategis di masa
depan, posisinya yang berada di relung pesisir Teluk Bone, dapat menjadikan

Kabupaten Luwu Timur sebagai pusat distribusi dan akomodasi barang dan jasa,
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dengan membuka akseshilitas dan mengembangkan kerjasama fungsional dengan
wilayah-wilayah sekitar, terutama dengan daerah-daerah yang memiliki bahan
baku dan komoditi ekonomis karena sumber daya alam yang tersedia pada daerah

dan wilayah tersebut.

Kabupaten Luwu Timur terletak antara antara 2° 03’ 00°” - 3° 03’ 25”
LS dan 119° 28’ 56’ - 121 ° 47’ 27 BT. Luas wilayah seluruhnya adalah
6.944,88 km? dan secara administrasi pemerintahan terdiri atas 11 kecamatan, 99

Desa/K elurahan. Adapun batas- batas wilayahnya sebagai berikut :

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Poso Propinsi Sulawesi
Tengah

b) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Marowali Propinsi
Sulawes Tengah,

Cc) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kendari dan Kabupaten Kolaka
Propinsi Sulawes Tenggara.

d) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara Propins

Sulawesi Selatan.



TABEL 4.1

LUASWILAYAH BERDASARKAN JUMLAH DESA/KELURAHAN
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No. K ecamatan Desa/K elurahan Luas(km?)
1 Burau 14 256,23
2 Wotu 10 130,52
3 Tomoni Timur 12 168,09
4 Tomoni 7 105,91
5 Kalaena 5 41,98
6 Mangkutana 8 1.300,96
7 Angkona 8 147,24
8 Malili 13 921,20
9 Nuha 5 808,27
10 Towulti 11 1.820,46
11 Wasuponda 6 1.244,00

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Luwu Timur

3. Kondis Topografi, Iklim dan Geologi

a. Kondisi Topogréafi

Kabupaten Luwu Timur yang sebagian besar wilayahnya berada pada
kawasan Pegunungan Verbeck merupakan daerah yang bertopografi pegunungan
namun di beberapa tempat merupakan daerah pedataran hingga rawa-rawa.
Wilayah- wilayah yang bergunung adalah bagian utara dan barat sedangkan
wilayah pedataran adalah bagian selatan dan barat. Kondisi datar sampai landai

terdapat pada semua wilayah kecamatan dengan yang terluas di Kecamatan
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Angkona, Burau, Wotu, Madili dan Mangkutana. Sedangkan kondisi
bergelombang dan bergunung yang terluas di Kecamatan Nuha, Mangkutana dan

Towuti.

Hasil analisis kelerengan serta analisis peta topografi menunjukkan bahwa
Kabupaten Luwu Timur dapat dibagi menjadi 4 wilayah lereng dan satu danau.
Penggolongan tersebut adalah pegunungan (>40%), perbukitan (15 — 40%),
bergelombang (8 — 15%) dan pedataran (0 — 8%). Luas wilayah dengan
kemiringan >40% mencapal 459.946,81 ha (69,20%), kemiringan 0-8% mencapai
105.653 ha, kemiringan 8-15% mencapal 11.846,62 ha, kemiringan 15-40%
mencapa 11.446,05 ha dan danau mencapal luas 74.875,50 ha. Kabupaten Luwu
Timur merupakan salah satu kabupaten dengan luas lahan hutan yang terbesar di
Provinsi Sulawes Selatan. Luas lahan hutan alam dan hutan bakau mencapai
474.373 Ha atau mencapai 68,30%. Disektor pertambangan khususnya di bidang
tambang Nikel memegang peranan penting di wilayah ini, luas lahan yang
dikelola sebagai pertambangan mencapal 4,24% atau setara dengan 28.444,86 Ha
dari luas lahan yang ada. Pola penggunaan lahan yang ada di Kabupaten Luwu

Timur seperti yang digambarkan sebagal berikut:

Hutan . 464.758,00 Ha (66,92 %)
Hutan Bakau : 9.615,00 Ha (1,38 %)
Pasar Pantai . 279 Ha(0,04 %)
Perkebunan : 44.231,15 Ha(6,37 %)
Permukiman : 10.059,44 Ha(1,45%)

Sawah irigasi : 14562,00 Ha(2,10 %)
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Sawah Tadah Hujan : 831 Ha(0,12 %)

Semak Belukar : 12.391,00 Ha(1,78 %)
Tanah Ladang : 271000  Ha (0,39 %)
Konsevasi Perairan . 78.367,55 Ha(11,29 %)
Tegalan : 27.248,55 Ha (3,92 %)
Tambang . 29.444,86 Ha (4,24 %)

b. Iklim

Luas wilayah Kabupaten Luwu Timur adalah 6.944,88 km? atau sekitar
10,82 % dari luas Provinsi Sulawesi Selatan dan berada diketinggian 0 — 1.230 m
diatas permukaan laut (dpl). Curah hujan berkisar antara 2.800 s/d 3.980
mm/tahun dengan distribusi bulanan yang cukup merata Dengan demikian, dari
segi  agroklimatologi, Kabupaten Luwu Timur sangat potensial untuk
pengembangan berbagai jenis komoditas pertanian. Jika melihat struktur wilayah
Kabupaten Luwu Timur terdiri atas dataran rendah, dataran tinggi dan wilayah
pesisir, yang kemudian disebut oleh banyak kalangan sebagai daerah “tiga
dimensi”. Selain dari julukan itu, karena keunikan keberadaan 3 danau besar pada
bagian timur wilayahnya, kabupaten ini juga disebut sebagai “negeri tiga danau”.
Danau yang dimaksud yaitu danau Towuti (luasnya 56.670 Ha), Danau Matano
(luasnya 16.350 Ha), dan Danau Mahalona (luasnya 2.348) yang cukup potensial
untuk pengembangan budidaya perikanan, pembangkit listrik, dan kegiatan
pariwisata. Disamping itu juga terdapat 2 (dua) buah telaga, yaitu Tapareng

masapi (luasnya 234 Ha), dan Lontoa (luasnya 172 Ha).
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c. Geologi

Kondis geologi wilayah Luwu Timur diuraikan berdasarkan tinjauan
morfologi, stratigrafi dan struktur geologi. Morfologi daerah ini dapat dibagi atas
4 satuan : Daerah Pegunungan, Daerah Perbukitan, Daerah Kars dan Daerah

Pedataran.

a) Daerah Pegunungan menempati bagian barat dan tenggara pada lembar
Buyu Baliase, Salindu, Lawangke, Pendolo, Mangkutana dan Rauta,
Ballawai, Ledu ledu dan Tapara Masapi. Pada hagian tenggara lembar
peta terdapat Pegunungan Verbeck dengan ketinggian 800-1346 m di
atas permukaan laut, dibentuk oleh batuan ultramafik dan batugamping
meliputi lembar Ledu-Ledu, Tara Masapi, Malili, Tolala dan Rauta
Puncak-puncaknya antara lain G. Tambake (1838 m), bulu Nowinokel
(2700 m), G. Kaungabu (1760 m), Bulu Taipa (1346 m), Bulu ladu
(1274 m), Bulu Burangga (1032 m) dan Bulu Lingke (1209 m). Sungai-
sungai yang mengalir di daerah ini yaitu S. Kadlaena, S. Pincara, S.
Larona dan S. Malili merupakan sungai utama. Pola aliran sungai
umumnya dendritik.

b) Daerah perbukitan menempati bagian meliputi lembar Bone-Bone,
Mangkutana, Wotu sebagian lembar Malili, dengan ketinggian antara
200-700 m di atas permukaan laut dan merupakan perbukitan yang agak
landai yang terletak di antara daerah pegunungan dan daerah pedataran.
Perbukitan ini dibentuk oleh batuan vulkanik, ultramafik dan batupasir.

Puncak-puncak bukit yang terdapat di daerah ini diantaranya Bulu



46

Tiruan (630 m), Bulu Tambunana (477 m) dan Bulu Bukila (645 m).

c) Daerah Kras menempati bagian timurlaut pada peta lembar Matano
dengan ketinggian antara 800-1700 m dari permukaan laut dan dibentuk
oleh batugamping. Daerah ini dicirikan oleh adanya dolina, “sinkhole”
dan sungai bawah permukaan. Puncak yang tinggi di daerah ini di
antaranya Bulu Empenai (1185 m).

d) Daerah pedataran menempati daerah selatan semua lembar peta,
melampar mulai dari utara Bone-bone, Wotu dan Malili. Daerah ini
mempunyai ketinggian hanya beberapa meter di atas permukaan laut dan
dibentuk oleh endapan aluvium. Pada umumnya merupakan daerah
pemukiman dan pertanian yang baik. Sungai yang mengalir di daerah ini
di antaranya S. Salonoa,-S. Angkona dan S. Malili, menunjukkan proses

berkel ok.

Sungal-sungal yang bersumber di daerah pegunungan mengalir melewati
daerah ini terus ke daerah pedataran dan bermuara di Teluk Bone. Pola alirannya
dendrit. Terdapatnya pola aliran subdendritit dengan air terjun di beberapa tempat,
terutama di daerah pegunungan, airan sungai yang deras, serta dengan
memperhatikan dataran yang agak luas di bagian selatan peta dan adanya

perkelokan sungal utama, semuanya menunjukkan morfologi dewasa.

4. Kondisi Demografi

Penduduk merupakan aset pembangunan bila mereka dapat diberdayakan

secara optimal. Kendati begitu, mereka juga biasa menjadi beban pembangunan
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jika pemberdayaannya tidak dibarengi dengan kualitas penduduk (SDM) yang
memadal pada wilayah/daerah bersangkutan, demikian pula bagi Kabupaten Luwu
Timur. Penduduk merupakan aspek  penting dalam berbaga indikator
pembangunan karena selain sebaga subjek juga sebagai objek dalam
menentukan keberhasilan pembangunan. Perkembangan jumlah penduduk
Kabupaten Luwu Timur berdasarkan umur dan peran masyarakat dalam

mengendalikan laju pertumbuhan penduduk dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kecamatan dan jenis kelamin
No K ecamatan Laki laki Perempuan Jumlah
1 Burau 151675 15.021 30.696
2 Wotu 14.367 14.038 28.405
3 Tomoni 11248 10.500 21.773
4 Tomoni Timur 6.123 5.811 11.934
5 Angkona 11.463 10.914 22.377
6 Malili 16.439 15.336 31.775
7 Towulti 13.138 11.832 24.970
8 Nuha 11.285 9.720 21.005
9 Wasuponda 9.288 8.379 17.667
10 Mangkutana 10.441 9.971 20412
11 Kalena 5.584 5.455 11.039
JUMLAH 125.076 116.977 242.053

Sumber : BPS Kabupaten Luwu Timur
Jumlah penduduk Kabupaten Luwu Timur berdasarkan estimas hasil
sensus penduduk 2012 mencapai jumlah 242.053 jiwa dengan jumlah rumah
tangga sebanyak 56.068 rumah tangga, Kecamatan yang paling banyak jumlah
penduduknya adalah Kecamatan Malili sebesar 31.775 jiwa. Kepadatan penduduk

tahun 2012 di Luwu Timur masih kecil, hanya 35 jiwa/ km2. Kecamatan yang
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paling padat adalah Kecamatan Tomoni Timur dengan kepadatan 272 jiwal km2.
Secara umum jumlah penduduk laki-laki lebih besar dibandingkan perempuan,
terlihat dengan rasio jenis kelamin (sex ratio) penduduk Luwu Timur sebesar
106,92 yang artinya setiap 100 perempuan di Luwu Timur terdapat sekitar 106
laki-laki. Dari sektor pendidikan banyak yang beranggapan bahwa bangsa yang
mempunyai sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas akan lebih mampu
bersaing dalan memasarkan barang dan jasa yang dihasilkannya. Sehingga
dengan sendirinya akan menguasai perekonomian di dunia. Dalam kaitan ini,
salah satu komponen yang berkaitan langsung dengan peningkatan SDM adalah
pendidikan. Karena itu, kualitas SDM selalu diupayakan untuk meningkatkan
melalui  pendidikan yang berkualitas, demi tercapainya keberhasilan
pembangunan.

Pasalnya, pembangunan SDM memiliki keterkaitan erat pada akses
penyediaan fasilitas pendidikan meliputi gedung sekolah, tenaga pengajar
(guru/produsen), kelengkapan literature (buku-buku) dan sarana penunjang
pendidikan lainnya. Hanya sgja, segala bentuk upaya peningkatan pendidikan
selau terganjal dengan beragam kendali. Sarana pendidikan seperti bangunan
fiskk (gedung sekolah) yang ideal tentunya merupakan dambaan bagi semua
lapisan masyarakat untuk dapat menikmatinya. Dalam ha penyediaan prasaran
pendidikan pada jenjang SD selama tahun 2009/2010 pemerintah Kabupaten
Luwu Timur telah menyediaakan 97 unit Taman Kanak-Kanak, 146 unit Sekolah
Dasar, 29 Unit Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, dan 16 unit Sekolah Lanjutan

Tingkat Atas.
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B. Deskripsi Khusus K ecamatan Wotu Sebagai latar Penelitian

1. Kondisi Geografis.

Kecamatan Wotu merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Luwu
Timur. Luas wilayahnya 130,52 km2 atau meliputi 1,88 persen dari luas
Kabupaten Luwu Timur. Desa Lampenai merupakan desa yang memiliki wilayah
yang terluas yaitu 22,31 km2 atau meliputi 17 persen dari luas Kecamatan. Secara
administrasi Wotu terbagi menjadi 16 desa yaitu, Desa Lera, Bawalipu, Lampenai,
Bahari, Kalaena, Karambua, Kanawatu, Maramba, Tarengge, Cendana Hijau,
Bao-Balo, Pepuro Barat, Rinjani, Madani, Tarengge Timur dan Tabaroge.

Secara Geografis Kecamatan Wotu terletak di sebelah barat ibu kota
Kabupaten Luwu Timur tepatnya terletak diantara 2° 31’ 58” - 2° 39’ 57” Lintang
Selatan dan 120° 45* 20” - 120° 55 38” Bujur Timur. Kecamatan Wotu
berbatasan dengan Kecamatan Tomoni di sebelah Utara, Kecamatan Angkona
sebelah Timur, sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Bone dan di sebelah
Barat berbatasan dengan Kecamatan Burau. Kecamatan Wotu terdiri dari 12 desa
yang seluruhnya berstatus desa definitif dengan 58 dusun dan 177 RT. Sebagian
wilayah Kecamatan Wotu merupakan daerah pesisir. Lima dari 16 desanya
merupakan wilayah pantai dan 11 desa merupakan wilayah bukan pantai. Secara
topografi wilayah Kecamatan Wotu merupakan daerah datar, karena keenam belas
desanya merupakan daerah datar dan tidak ada yang daerah yang tergolong daerah

berbukit-bukit.
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2. Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk di Kecamatan Wotu tergolong tinggi yaitu sekitar
229 orang per kilometer persegi, jauh berada di atas rata-rata K epadatan penduduk
Kabupaten Luwu Timur yaitu sebanyak 39 orang per kilometer persegi. Desa
yang terpadat penduduknya adalah Desa Cendana Hijau dengan kepadatan 571
orang per kilometer persegi, sedang paling rendah adalah Desa Balo-Balo dengan
kepadatan sebanyak 80 orang per kilometer persegi. Pada tahun 2012, jumlah
penduduk di Kecamaian Wotu sebanyak 29.952 jiwa yang terbagi ke dalam 6.811
rumah tangga, dengan dengan rata-rata penduduk dalam satu rumah tangga
sebanyak 4 orang. Rasio jenis kelamin menunjukkan bahwa jumlah perempuan
lebih banyak dengan laki-laki. Jumlah Penduduk laki-laki sebanyak 14.922 orang
dan perempuan sebanyak 15.030 orang, sehingga rasio jenis kelaminnya sebesar

99,3 yang artinya dari 100 wanita terdapat sekitar 99 orang laki-laki.

3. Pendidikan.

Salah satu komponen dalam pembangunan manusia adalah peningkatan
dalam bidang pendidikan. Pendidikan adalah sarana untuk meningkatkan
kecerdasan dan keterampilan manusia, oleh karenaitu pemerintah harus menjamin
mutu pendidikan dengan meningkatkan kualitas guru dan melengkapi sarana dan
prasarana sekolah. Fasilitas pendidikan di Kecamatan Wotu termasuk kategori
memadai. Sarana pendidikan informa (Taman Kanak-Kanak/TK) dan sarana
pendidikan formal dari tingkat TK sampai SLTA telah tersedia dan terdistribusi di

setigp desa kecuali di Desa Pepuro Barat. Pada tahun 2012, jumlah TK di
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Kecamatan Wotu sebanyak 19 sekolah dan SD sebanyak 22 sekolah. Selanjutnya
jumlah SLTP dan SLTA masing-masing sebanyak 6 dan 3 unit. Rasio murid guru
memberikan gambaran rata-rata banyaknya murid yang digjar oleh seorang guru.

Angka rasio ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas guru
dalam proses belgjar menggjar. Semakin kecil angka rasio maka semakin efektif
proses belgar menggjar. Pada tahun garan 2011/2012 rasio murid guru SD dan
SLTP berturut-turut sebesar 15 dan 13 murid setiap guru. Sementara untuk rasio

siswa guru untu pendidikan SLTA sebesar 20 siswa setiap gurul.

4. Mata Pencaharian

Masyarakat wotu sebagian besar menggantungkan hidupnya pada dua
sector yaitu pertanian dan perikanan, sebagian masyarakat wotu mata
pencahariannya adalah petani di wotu terkena dengan perkebunan, persawahan
karena penghasil kelapa sawit terbanyak Luwu Timur ada di Kecamatan Wotu dan
Burau, lokasi pelabuhan wotu, luwu timur yang berada dipesisir pantai membuat
masyarakat wotu lebih banyak atau mayoritas bermata pencaharian sebagai
nelayan dan walaupun beberapa warga diantaranya sudah bekerja sebagai pegawai

negeri sipil (PNS).

Pada tahun 2012, luas lahan sawah di Kecamatan Wotu adalah 3.014
hektar. Nilai produksi palawija yang tertinggi di kecamatan Wotu adalah jagung
dengan jumlah produksi sebesar 2.810,89 ton dari luas panen sebesar 645 hektar,
diikuti oleh Kedelai dengan produksi sebanyak 227,85 ton dari luas panen seluas

126 hektar. Di sub sektor perkebunan, Kecamatan Wotu memiliki potensi tiga
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komoditi perkebunan antaralain, kelapa sawit, kelapa, dan kakao. Tanaman kakao
merupakan tanaman perkebunan paling potensia dengan luas tanam sebesar
3.340,5 ha menghasilkan produksi sebesar 1.657,11 ton selama tahun 2012. Sapi
potong merupakan ternak besar terbanyak yang terdapat di Kecamatan Wotu,
yaitu sebanyak 1.864 ekor. Sementara itu, ternak kecil yang paling banyak adalah
ternak babi yaitu 2.043 ekor, kemudian kambing sebanyak 1.251 ekor.
Selanjutnya ternak unggas yang terbanyak adalah ayam pedaging sebanyak
12.535 ekor, disusul ayam kampung sebanyak 8.685 ekor serta itik sebanyak
7.361 ekor. Kecamatan Wotu adalah salah satu kecamaian yang berada di pesisir
Teluk Bone, sehingga daerah ini potens terhadap perikanan laut dan budidaya.
Selama tahun 2012 tercatat produksi perikanan tangkap mencapai 2.804,9 ton

sedangkan perikanan budidaya mencapai 6.783 ton.



BAB V

PENGARUH GLOBALISASI TERHADAP KELESTARIAN BAHASA
DAERAH WOTU DI KECAMATAN WOTU

A. Pengaruh Globalisasi Terhadap Bahasa Daerah Wotu

Masalah yang ada saat ini adalah kurangnya perhatian masyarakat
terhadap bahasa daerah. Bahasa wotu bisa dikatakan telah berada di ambang
kepunahan karena hanya segelintir orang yang punya kepedulian terhadapnya.
Perlu kita ketahui, bahwa tanpa adanya dukungan dari masyarakat dan
pemerintah, bahasa wotu akan hilang tanpa bekas dan masyarakat akan kehilangan

identitas budaya dari nenek moyangnya.

Budaya luar yang dengan mudah diperoleh dari media cetak maupun
elektronik juga sangat mempengaruhi perkembang bahasa daerah seluruh suku
bangsa di Indonesia saat ini merasa bahwa hidup matinya bahasa daerah menjadi
tanggung jawab masing-masing daerah. Padaha sesungguhnya perkembangan
bahasa daerah menjadi tanggung jawab nasional yang harus dihadapi secara
nasional pula, bahasa juga menjadi simbol suatu peradaban bangsa. Kematian
sastra daerah, yang di dalamnya terdapat bahasa, mengakibatkan hilangnya suatu
kebudayaan dan musnahnya suatu peradaban, bahasa daerah merupakan salah satu
unsur kebudayaan nasional yang dilindungi oleh Negara dan dijamin dengan

undang-undang.
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Adanya perkembangan teknologi dan arus globalisasi yang sangat cepat
membawa dampak bagi bahasa daerah khususnya bahasa Wotu. Perkembangan
tersebut membawa pengaruh asing yang mempengaruhi berbagai sendi kehidupan
yang pada akhirnya juga membawa pada perubahan perilaku masyarakat wotu
dalam bertindak dan berbahasa. Adanya arus globalisas memberi dampak pada
perkembangan bahasa daerah. Masyarakat wotu tidak akan mungkin mengelak
dari globalisasi, sebagai konsekuensi dari posisinya yang menyemesta itu dan
konsekuensi zaman globalisasi. Yang bisa kita lakukan hanyalah meminimalisir
dampak negatif globalisesi, globalisasi dan modernisasi pasti terjadi, dan tidak
terelakkan, dunia tanpa batas yang menganut airan kebebasan, kebebasan
berkreatifitas, kebebasan berpendapat, kebebasan berekspresi. Bila kita duduk di
suatu kursi akan melihat dan berkomunikasi dengan orang di tempat yang paling
jauh di dunia luar sana, maka kemajuan teknologi informasi dan telekomunikasi
mendekatkan jarak dan waktu. Kondis tersebut secara tidak langsung telah
mel ahirkan budaya baru dan mempengaruhi tatanan budaya masyarakat Indonesia.

Era globalisas seperti sekarang ini akan berpengaruh terhadap segala
bidang kehidupan, termasuk di dalamnya adal ah bahasa daerah, sebagaimana yang

di kemukakan oleh ZB (Kepala Desa lampenai) ketika ditanya, bahwa :

”saya melihat globalisas memberikan dampak pada kebudayaan terutama
pada bahasa daerah, globalisas memberikan dampak baik dan buruk
seperti perkembangan teknologi seperti penggunaan mesin ketik sebelum
era globalisasi dan beralih ke komputer seperti sekarang ini, ketika
seseorang menggunakan teknologi itu dengan baik maka akan memberikan
manfaat yang baik pula dan begitupun sebaliknya tergantung bagaimana
seseorang menggunakannya” (Hasil Wawancara 20/9/2016).
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Hal serupajugadi kemukakan salah seorang warga bapak AM, bahwa :
“era modern saat ini memang mengancam semua bidang termasuk suatu
kebudayaan, tapi bagaimana masyarakat itu bisa bijak menggunakan
teknologi dan tetap mengingat kebudayaan aslinya, karena kalau tidak
budaya asli dari nenek moyang akan perlahan-lahan hilang dan akan terkikis
oleh perkembangan globalisasi”(Hasil Wawancara 22/09/2016).

Eraglobalisasi ini teknologi, informasi, dan transportasi semakin pesat, hal
ini mengakibatkan banyaknya unsur bahasa dan kebudayaan asing masuk ke
dalam bahasa-bahasa daerah di Indonesia

Pemilik atau penutur bahasa yang bersangkutanlah yang menentukan
apakah bahasa mereka mampu bertahan hidup atau tidak. Walaupun demikian
upaya pelestarian tetap harus dilakukan hal ini sangat penting. Bahasa adalah alat
budaya yang digunakan manusia untuk saling berkomunikasi atau berhubungan,
baik lewat tulisan, lisan, ataupun gerakan, dengan tujuan menyampakan maksud
hati atau kemauan kepada |awan bicaranya atau orang lain.

Melalui bahasa, manusia dapat menyesuaikan diri dengan adat istiadat,
tingkah laku, tata karma masyarakat, dan sekaligus mudah membaurkan dirinya
dengan segala bentuk masyarakat, bahasa daerah merupakan lambang identitas
lokal. la merupakan cipta-rasa-karsa yang kemudian membentuk semesta budaya
yang berfungs sebagal identitas, bahasa daerah sebagai adat untuk memperkaya
bahasa Indonesia yang harus di bina dan dikembangkan, bahasa daerah memiliki
fungs yang sangat besar dalam masyarakat disuatu daerah. Pertama, sebagal

bahasa lokal dalam satu suku. Kedua, sebagai bahasa dalam adat istiadat di

daerah. Ketiga, sebagai kekayaan budaya daerah. Seperti hanya yang



56

dikemukakan oleh bapak RL Pemangku Adat Wotu, Anre Guru pawawa (Bidang
K eagamaan dan Budaya), yakni :

“Saya sangat prihatin melihat keadaan bahasa wotu pada saat ini di era
globalisas karena penggunaan bahasa wotu sudah sangat kurang dan
sangat memprihatinkan, di lingkungan masyarakat wotu saya sudah jarang
mendengar penggunaan bahasa wotu dalam melakukan interaksi, bahkan
dalam berbincang bincang sehari- hari pun di masyarakat sudah jarang
ditemui masyarakat yang memakai bahasa wotu, dan sayapun melihat
orang tua sudah tidak memperkenalkan bahasa wotu kepada anaknya
padahal bahasa wotu adalah bahasa ibu, tidak seperti pada zaman orang
tua saya ketika kami masih kecil orang tua saya sering sekali berbicara
memakai bahasa wotu dalam kehidupan sehari-hari bahkan dalam
bernyanyipun menyanyikan lagu dengan bahasa wotu. Jumlah penutur
bahasa wotu saat ini sudah sangat minim dan bisa dikatakan hampir punah
karena di kecamatan wotu penutur bahasa wotu sekitar 300 penutur yang
terbagi di beberapa desa yang ada di kecamatan wotu”

(Hasil Wawancara 20/09/2016).

Dari hasil wawancara dengan informan salah satu pemangku adat Wotu
bahwa bahasa wotu sungguh sangat memprihatinkan dengan keadaan sekarang
dapat dilihat semakin sedikitnya penutur bahasa wotu di Kecamatan Wotu yang
hampir sekitar 300 penutur yang terbagi di beberapa Desa yang ada di Kecamatan
Wotu. Untuk itu perlu adanya kerjasama antara ketiga lingkungan pendidikan
yaitu pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat yang memegang
peranan penting dalam mengenalkan serta mempraktekkan penggunaan bahasa
wotu sebagal upaya pelestarian bahasa wotu. Jumlah penutur bahasa daerah sangat
menentukan nasib bahasa itu sendiri, seperti halnya yang dikemukakan oleh bapak

RA (Camat Wotu), bahwa :
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“klu bukan masyarakat wotu itu sendiri yang berusaha menjaga dan
melestarikan kebudayaannya yakin dan percaya kebudayaan itu akan
hilang atau punah dengan sendirinya, saya bukan asli wotu tapi saya tau
bahwa di kecamatan wotu ini mempunyai bahasa daerah tersendiri yang
berbeda dengan bahasa yang ada di daerah luwu raya itu sendiri, tetapi
saya melihat bahwa penggunaan bahasa wotu sudah jarang saya jumpai
di beberapa desa yang ada di kecamatan wotu khususnya di desa
lampenai yang notabenenya mayoritas orang wotu adi, apalagi di
kalangan remaja pada saat ini bisa di bilang cuman satu atau dua orang
yang masih menggunakan bahasa wotu dalam berinteraksi dengan
sebayanya ataupun orang tuanya, di era globalisas saat tak bisa di
pungkiri bahwa sangat mempengar uhi bahasa daerah apalagi di kalangan
remaja saat ini yang sangat menkonsumsi informasi dari luar yang sangat
bebas, bahkan kebudayaan luar (asing) sangat bebas masuk kedalam
kebudayaan lokal melalui teknologi utamanya internet yang menyediakan
hal yang baru” (Hasil Wawancara 20/09/2016).

Bahasa wotu pada zaman sekarang ini sudah tidek lagi membanggakan,
kalangan generasi saat ini khususnya para remagja banyak yang tidak mengetahui
bahasa daerahnya yang merupakan warisan dari leluhur. Hal ini menyebabkan
sedikit demi sedikit bahasa wotu mulal terkikis penggunaannya bahkan hampir
dilupakan sama sekali, bahkan generasi sekarang terkesan bangga menggunakan
bahasa asing ketimbang bahasa daerahnya sendiri, sangat ironis memang karena
kebanyakan generasi sekarang lebih senang mempelgari bahasa asing ketimbang
mempelgari bahasa daerahnya sendiri, seperti pernyataan salah seorang pemuda
yakni Yf, bahwa:

“dari kecil saya tidak diagjarkan bahasa wotu dan jarang mendengar

bahasa wotu dipakai dalam lingkungan keluarga bahkan dalam

pergaulan, teman-teman saya lebih sering menggunakan bahasa bugis dan
bahasa dari luar wotu dalam berinteraksi bahkan lebih sering mencampur
adukkan bahasa Indonesia dengan istilah-istilah gaul yang di dengar atau

di dapat dari media sosial, saya hanya mengerti sedikit bahasa wotu

seperti kata yg biasa saya dengar dari teman seperti “yau ito

wotu’artinya saya orang wotu, ranga artinya teman/kawan, ditempat
bergaul saya rata-rata teman saya sering memakai bahasa yang campur
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aduk atau lebih gengss memakai bahasa daerah,terkadang jadi bahan

gekan ketika memakai bahasa daerah karena terdengar lucu pada saat

pengucapannya, dan hampir semua teman saya sekarang ini mempunyai

handpone yang canggih jadi dalam berkomunikasi setiap hari melalui

media sosial dengan menggunakan bahasa yang lebih trend sekarang ini”

(Hasil Wawancara 23/09/2016).

Lain halnya pernyataan salah satu informan saudari Al, bahwa:

“saya ingin sekali dan tau berbahasa wotu, walaupun orang tua saya
bukan orang adsli wotu, mama saya asli orang bugis dan bapak saya
orang wotu tapi saya ingin sekali pintar berbahasa wotu, makanya
dalam kehidupan sehari- hari di keluarga saya jarang menggunakan
bahasa wotu dan lebih sering menggunakan bahasa bugis, jujur saya
ingin sekali pintar berbahasa wotu karena dialek bahasa wotu berbeda

dengan bahasa daerah lain seperti yang ada di daerah luwu sana”
(Hasil Wawancara 23/09/2016).

B. Kelestarian Bahasa Daerah Wotu

Indonesia sangat kaya dengan ‘bahasa daerah, kekayaan itu di satu sis
merupakan kebanggaan, di sisi lain menjadi tugas yang tidak ringan, terutama
apabila memikirkan bagaimana cara melindungi, menggali manfaat, dan
mempertahankan keberagamannya. Dalam Ethnoloque (2012) disebutkan bahwa
terdapat 726 bahasa di Indonesia. Sebagian masih akan berkembang, tetapi tidak
dapat diingkari bahwa sebagian besar bahasa itu akan punah. Menurut UNESCO,
seperti yang tertuang dalam Atlas of the World’s Language in Danger of
Disappearing, di Indonesia terdapat |ebih dari 640 bahasa daerah (2001:40) yang
di dalamnya terdapat kurang lebih 154 bahasa yang harus diperhatikan, yaitu
sekitar 139 bahasa terancam punah dan 15 bahasa yang benar-benar telah mati,

bahasa yang terancam punah terdapat di Kaimantan (1 bahasa), Maluku (22
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bahasa), Papua Barat dan Kepulauan Hamahera (67 bahasa), Sulawes (36
bahasa), Sumatra (2 bahasa), serta Timor-Flores dan Bima-Sumbawa (11 bahasa).
sementara itu, bahasa yang telah punah berada di Maluku (11 bahasa), Papua
Barat dan Kepulauan Halmahera, Sulawesi, serta Sumatera (masing-masing 1
bahasa). Dalam keadaan itu, dapat dipastikan bahwa bahasa Indonesia dapat hidup
dan berkembang secara lebih baik, tuntutan komunikasi di daerah urban serta
komunikasi di bidang politik, sosial, ekonomi, dan iptek di Indonesia memberi
peluang hidup yang lebih baik bagi bahasa Indonesia walaupun bahasa Indonesia
ini sebagal bahasa nasional dan bahasa Negara, hanya menempati peringkat kedua

dilihat dari nilai ekonominya.

Dapat diduga, posis paling tinggi ditempati oleh bahasa asing, kedua
bahasa Indonesia, dan terakhir adalah bahasa daerah. Artinya, dengan bahasa
Indonesia, kesempatan orang Indonesia untuk meraih peluang ekonomi lebih
besar daripada mereka yang hanya menguasa bahasa daerah, meskipun masih
lebih rendah dari peluang mereka yang menguasai bahasa asing. Hilangnya daya
hidup bahasa daerah pada umumnya disebabkan oleh pindahnya orang desa ke
kota untuk mencari penghidupan yang dianggap lebih layak dan perkawinan
antaretnis yang banyak terjadi di Indonesia. Masyarakat perkotaan, yang pada
umumnya merupakan masyarakat multietnis atau multilingual, memaksa
seseorang harus meninggalkan bahasa etnisnya dan menuju bahasa nasional, cara
itu dianggap lebih baik daripada harus bersikap divergensi atau konvergensi

dengan bahasa etnis yang lain.
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Pengaturan tentang bahasa daerah dalam peraturan perundang-undangan
bukanlah ha utama, kecuali dalam beberapa perda, pengaturan penggunaan
bahasa daerah menjadi pelengkap pengaturan tentang bahasa Indonesia atau
bahasa Negara. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional - termasuk Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1950 jo
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1954 dan Undang-Undang Nomor 2 Tahun
1989 yang menjadi cikal bakal Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
penggunaan bahasa daerah diatur sebagal pelengkap penggunaan bahasa
Indonesia yang diwagjibkan dalam penyelenggearaan pendidikan nasional di
Indonesia, bahasa daerah boleh digunakan pada tahap awal pendidikan untuk
menyampaikan pengetahuan dan keterampilan tertentu. Senada dengan itu, bahasa
asing dapat pula digunakan sebagai- bahasa pengantar untuk mendukung
pemerolehan kemahiran berbahasa asing peserta didik. Baik bahasa daerah
maupun bahasa asing mempunyi fungsi pendukung bahasa Indonesia sebagai

bahasa pengantar utama dalam sistem pendidikan nasional.

Penggunaan bahasa daerah sebagal bahasa pengantar di kelas mejadi bukti
bahwa sesungguhnya Indonesia sudah sgjak tahun 1950 telah menerapkan prinsip
EFA (education for all) yang dicetuskan oleh Unesco baru pada tahun 1990-an.
Penggunaan bahasa daerah sebagai pengantar dunia pendidikan merupakan upaya
menjangkau peserta didik yang belum mampu mengikuti pelgaran yang
disampaikan dalam bahasa Indonesia. Hal itu sekaligus juga menjadi bukti bahwa

Indonesia juga telah menerapkan program MLE (multilingual education) yaitu
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program pendidikan yang memanfaatkan bahasa pertama sebagai bahasa
pengantar di peringkat awal untuk kemudian suatu saat — umumnya pada kelas I11
atau 1V — beralih ke bahasa nasional. Program MLE itu baru dikenalkan oleh
Unesco pada tahun 2000. Pelindungan terhadap bahasa daerah didasarkan pada
amanat Pasal 32 Ayat 2 UUD 1945, yang menyatakan bahwa negara menghormati
dan memelihara bahasa daerah sebaga kekayaan budaya nasional. Dengan ayat
itu, negara memberi kesempatan dan keleluasaan kepada masyarakat untuk
mel estarikan dan mengembangkan bahasanya sebagal bagian dari kebudayaannya
masing-masing. Selain itu, negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di
tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam
memelihara dan mengembangkan nilai-nila  budayanya. Kebebasan yang
diberikan UUD 1945 bukan berarti kebehasan yang tanpa pembatasan karena
hingga pada batas tertentu pengembangan dan penggunaan bahasa daerah pasti
akan berbenturan dengan ketentuan lain. Untuk keperluan bernegara, kebebasan
penggunaan bahasa daerah yang diamanatkan itu akan terbentur dengan batas
penggunaan bahasa negara. Untuk keperluan hidup dan pergaulan sosid,
keleluasaan penggunaan satu bahasa daerah harus juga menghormati penggunaan
bahasa daerah lain. Dengan kata lain, keleluasaan penggunaan dan pengembangan
bahasa daerah dalam banyak hal juga tidak boleh melanggar norma sosial dan

norma perundang-undangan yang ada.
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1. Upaya Pelestarian Bahasa Wotu

Penggunaan bahasa daerah di masyarakat wotu sudah mula berkurang dan
mengalami perubahan akibat kemaguan dan perkembangan teknologi. Seiring
dengan hal tersebut, penutur bahasa daerah wotu semakin sedikit sehingga
dikhawatirkan punahnya bahasa daerah. Berbagai cara dilakukan untuk mencegah
kepunahan bahasa daerah, dari mulai memasukkannya ke dalam kurikulum
sekolah, mengadakan seminar-seminar bahasa daerah, membuat dokumen-
dokumen dalam bahasa daerah dan lain-lain. Salah satu cara yang belum banyak
ditempuh adalah dengan membangun mesin penerjemah. Mesin penerjemah (MP)
merupakan mesin yang dapat melakukan penerjemahan dari suatu bahasa ke
bahasa yang lain secara otomatis. Mesin penerjemah memiliki kegunaan praktis
yang jelas, karena dapat membantu manusia untuk berkomunikasi dengan orang
lain yang memiliki bahasa yang berbeda. Dalam era globalisasi,, masalah
ini menjadi lebih penting. Mesin penerjemah dapat meningkatkan efisiensi
penerjemahan manual oleh manusia yang memiliki sumber daya terbatas dan
mahal, seperti halnya yang di ungkapkan salah seorang Pemangku Adat Wotu
bapak RL, bahwa:

“kami selaku pemangku adat sangat menyayangkan karena kurangnya
penutur bahasa wotu saat ini, penutur bahasa wotu saat ini yang ada di
kecamatan wotu kira-kira 300 penutur, kebudayaan yang ada di wotu
hampir semua punah oleh perkembangan jaman utamanya bahasa wotu
itu sendiri, kam selaku pemangku adat sangat berharap adanya
dukungan dari pemerintah dan masyarakat wotu sendiri agar

mempunyai kesadaran untuk melestarikan kebudayaan yang ada di wotu,
pemangku adat saat ini sudah berupaya menghidupkan kembali bahasa
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wotu dengan membuat kamus bahasa wotu walaupun kosakata yang ada
di dalam kamus belum lengkap tapi mudah mudahan ini adalah langkah
awal untuk melestarikan kembali bahasa wotu agar tidak punah oleh
perkembangan jaman” (Hasil Wawancara 20/09/2016).

Adanya pelestarian dan penggunaan bahasa daerah sebenarnya berada di
tangan keluarga, diakui atau tidak, anak-anak bisa mengena bahasa daerah
pertama kalinya yaitu keluarga. Akan tetapi, terkadang bahasa daerah malah
sering dikenalkan lewat sekolah. Saat ini, ibu-ibu muda maah sudah jarang
menggunakan bahasa daerah dalam kesehariannya, kebanyakan para ibu muda
malah menggunakan bahasa Indonesia (nasional) dalam bercakap dan mengajak
berbicara anak-anaknya. Padahal, ketika mengenalkan bahasa daerah segjak usia
dini, hal itu akan melestarikan bahasa daerah. Serta anak-anak akan lebih paham

terhadap bahasa daerahnya.

Jika orangtua muda tidak lagi- menggunakan bahasa daerah, otomatis
pewarisan bahasa muda vakum dan mati. Pelestarian bahasa daerah bukan
ditekankan pada pemerintah, melainkan pada masyarakat, masyarakat harus
semakin sering menggunakan bahasa daerah, minimalnya di lingkungan keluarga,
ketika berbicara harus menggunakan bahasa daerah, dan hal ini pula di benarkan
oleh salah seorang informan yaitu bapak SK (Kepdes Bawalipu), bahwa :

“Berbeda dimasa saya waktu kecil karena orang tua saya memang sering

menggunakan bahasa wotu dalam berbicara di dalam rumah, bisa di

bilang dalam sehari saja jarang menggunakan bahasa Indonesia karena

memang orang tua kami dahulu memang sangat kental dengan adat

istiadat, bahkan dulu waktu kecil kami memang di perkenalkan
kebudayaan yang ada di wotu, berbeda dengan sekarang di lingkungan
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keluarga sendiri sudah jarang orang tua yang mengajarkan anaknya
berbahasa wotu dalam kehidupan sehari-hari”
(Hasil Wawancara 21/9/2016).

2. Peran Pemerintah dan Pemangku Adat Dalam Melestarikan Bahasa Wotu

Dalam sistem ketatanegaraan otonomi daerah, pelestarian bahasa daerah
tidak terlepas dari peran dan tanggung jawab pemerintah daerah, dengan tetap
mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009,
Tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara Serta Lagu Kebangsaan.

Sehingga, regulasi ini diterjemahkan ke dalam peraturan daerah (Perda)
sebagal wujud apresias Pemda atas pelestarian budaya daerah. Selain itu, Perda
tersebut dapat menjadi landasan hukum dan pedoman bagi pemerintah untuk
melakukan upaya pembinaan dan-pengembangan bahasa daerah. Hal ini didasari
adanya kesadaran akan besarnya potensi-dan keunikan kebudayaan (salah satunya
bahasa) yang dimiliki oleh masing-masing daerah, serta keprihatinan atas
kelestarian bahasa daerah yang mula terkikis oleh pengaruh globalisas, serta
kecenderungan penurunan penggunaan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-
hari, baik di lingkungan pergaulan dan keluarga yang semakin jarang dijumpai,
dalam hal ini bapak RA (Camat Wotu) menyatakan bahwa,

“Sebagai pemerintah setempat pelestarian bahasa daerah sebagai
tanggung jawab untuk tetap menjaga kelestarian bahasa daerah agar
tidak punah seperti para pemangku adat wotu yang telah membuat
kamus berbahasa wotu, langkah-langkah yang akan di tempuh
pemerintah setempat yaitu memasukkannya bahasa wotu dalam

kurikulum sekolah sebagai kegiatan ekstrakurikuler, bukan hanya itu
langkah awal yang juga dilakukan adalah pembuatan nama-nama jalan
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yang ada di desa-desa dengan menggunakan bahasa wotu, dan kami
juga menerima usulan dari penedliti salah satu langkah untuk
menghidupkan kembali bahasa wotu dengan mengadakan lomba pada
peringatan 17 agustus seperti lomba pidato dengan menggunakan
bahasa wotu, lomba nyanyian dengan lagu bahasa wotu serta puisi, kami
berharap dukungan dari masyarakat, pemangku adat agar upaya ini
dapat terwujud” (Hasil Wawancara 20/09/2016).

Menurut definisi yang diberikan oleh UN Economic and Sosia Council
(dalam Keraf, 2010: 361) "masyarakat adat atau tradisional adalah suku-suku dan
bangsa yang, karena mempunyai kelanjutan historis dengan masyarakat sebelum
masuknya penjgjah di wilayahnya, menganggap dirinya berbeda dari kelompok
masyarakat lain yang hidup di wilayah mereka’. Selanjutnya Keraf (2010:362)
menyebutkan beberapa ciri yang membedakan masyarakat adat dari kelompok

masyarakat lain, yaitu:

1. Mereka mendiami tanah-tanah milik nenek moyangnya, baik seluruhnya
atau sebagian.

2. Mereka mempunyai garis keturunan yang sama, yang berasal dari
penduduk asli daerah tersebut.

3. Mereka mempunyal budaya yang khas, yang menyangkut agama, sistem
suku, pakaian, tarian, cara hidup, peraatan hidup sehari-hari, termasuk
untuk mencari nafkah.

4. Merekamempunyai bahasa sendiri

5. Biasanya hidup terpisah dari kelompok masyarakat lain dan menolak atau
bersikap hati-hati terhadap hal-hal baru yang berasa dari luar

komunitasnya.
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Masyarakat dengan orientasi pola kehidupan tradisiona merupakan
masyarakat yang tinggal dan hidup di desa-desa. Suhandi (dalam Ningrat, 2004:4)
mengemukakan sifat-sifat dan ciri-ciri umum yang dimiliki masyarakat tradisional

sebagal berikut:

1. Hubungan atau ikatan masyarakat desa dengan tanah sangat erat.
2. Sikap hidup dan tingkah laku yang magis religius

3. Adanyakehidupan gotong royong

4. Memegang tradisi dengan kuat

5. Menghormeti para sesepuh

6. Kepercayaan pada pimpinan lokal dan tradisional

7. Organisasi kemasyarakatan yang relatif statis

8. Tingginyanilai-nilai sosial.

Lembaga adat suatu organisasi kemasyarakatan yang di bentuk oleh suatu
masyarakat hukum adat tertentu mempunyai wilayah tertentu dan berhak dan
berwenang untuk mengatur dan mengurus serta menyelesailkan masalah yang
berkaitan dengan adat, lembaga adat sangat berperan penting dalam hal
kebudayaan khususnya dalam melestarikan bahasa daerah, di wotu sendiri ketua
pemangku adat atau Macoa Bawalipu berperan dalam mengatur dan
memperkenalkan kebudayaan yang ada di wotu itu sendiri seperti bahasa wotu
seperti dari hasil wawancara dengan salah satu pemangku adat wotu yaitu bapak

RL (Anreguru Pawawa ) bidang keagamaan dan budaya, menjelaskan bahwa :
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“Dalam upaya pelestarian bahasa wotu bukan hanya pemerintah
setempat, masyarakat tetapi lembaga adat sangat memegang peranan
penting untuk memperkenalkan dan melestarikan bahasa wotu, kami
selaku pemangku adat dalam beberapa tahun ini telah melakukan hal-hal
agar bahasa wotu dan kebudayaan yang ada di wotu bisa di kembangkan
lagi seperti yang telah tercapai yaitu pembuatan kamus dan kegiatan
macera’tasi yang baru-baru ini di laksanakan di desa lampenai dan
pemangku adat saat ini akan membuat sanggar budaya, mudah-mudahan
dengan adanya sanggar budaya ini sebagai wadah untuk masyarakat
wotu untuk belajar berbahasa wotu dan mengenal apa-apa saja
kebudayaan yang di wariskan nenek moyang kita™

(Hasil Wawancara 20/09/2016).

Dari hasil wawancara dengan pemangku adai bahwa pemangku adat
selaku lembaga adat yang ada di wotu sangat prihatin dengan kondisi kebudayaan
yang ada di wotu terkhususnya bahasa wotu yang jumlah penuturnya sekarang
sudah mulai berkurang, semoga dengan adanya kamus berbahasa wotu yang telah
di buat masyarakat mulai belgjar kembali menggunakan bahasa wotu dalam

kehidupan sehari-hari agar bahasa wotu tetap di lestarikan, dan pembuatan

sanggar budaya dapat segera terwujud sebagal wadah untuk masyarakat wotu.



BAB VI

DAMPAK GLOBALISASI TERHADAP MASYARAKAT WOTU
DI KECAMATAN WOTU

A. Dampak Globalisasi Dalam Kehidupan Masyarakat Wotu

Menurut A.G.Mc Grew, 1992. Globalisasi mengacu pada keseragaman
hubungan dan saling keterkaitan antara negara dan masyarakat yang membentuk
sistem dunia modern. Globalisas adalah proses dimana berbagai peristiwa,
keputusan dan kegiatan di belahan bumi yang satu dapat membawa konsekuensi
penting bagi berbaga individu dan masyarakat di belahan bumi yang lain.
Sedangkan menurut Roland Robertson,1992. Profesor sosiologi Universitas
Aberdeen  menyatakan mendefinisikan globalisasi sebagai sebuah dunia

pemadatan dan pengayaan untuk kesadaran dunia secara keseluruhan.

Globalisas ditandai dengan perkembangan teknologi komunikasi,
infformasi, dan transportasi. Oleh karena itu, globalisasi telah membawa
perubahan perilaku terhadap kehidupan masyarakat wotu pada saat ini, baik di

bidang politik, ekonomi, sosial maupun budaya.

1. Perubahan Prilaku Masyarakat

Globdisas telah membawa pengaruh yang luas terutama perubahan
perilaku masyarakat wotu yang ada saat ini dalam berbagai hal misalnya, gaya

hidup, perjalanan, komunikasi, makanan, pakaian, nilai-nilai, dan tradisi.

68
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a. Gaya hidup

Arus globalisasi juga berdampak pada gaya hidup dapat di lihat dari gaya
hidup masyarakat wotu yang semakin hari semakin modern yang seakan lupa
bahwa di wotu sendiri mempunyal lembaga adat, arus globalisas berdampak
negatif pada masyarakat, misalnya gaya masyarakat sehari-hari cenderung
bergaya hidup mewah. Dengan melihat tayangan-tayangan sinetron, telenovela
yang ada di TV membuat orang tidak menyesuaikan dengan pendapatan rumah
tangganya. Namun juga berdampak positif, misalnya orang sekarang sangat
menghargai waktu. Seperti kita sering mendengar ungkapan yang berbunyi timeis
money. Ungkapan itu secara mudah berarti waktu adalah uang. Menghargal waktu
sangat penting. Begitu pentingnya waktu, mereka menyamakan waktu dengan
uang. Jadi waktu adalah sesuatu yang sangat berharga. Oleh karena itu, banyak di

kalangan kita yang menghargai waktu.

b. Transportasi

Bagi masyarakat sekarang, menempuh jarak yang jauh tidaklah menjadi
kendala. Berbaga sarana angkutan sudah tersedia dari yang sederhana sampai
yang canggih. Di era globalisasi ini, pergerakan orang dan barang makin cepat
dan mudah. Teknologi transportasi yang berkembang dengan pesat memberikan
pelayanan prima. Inilah dampak positif dari arus globalisas di bidang
transportasi. Transportasi darat, seperti bus, kereta api, dan sebagainya
Sedangkan transportasi udara, yakni pesawat terbang memungkinkan perjalanan

jarak jauh dengan waktu tempuh yang singkat. Dampak negatifnya, tingginya



70

kemajuan di bidang transportasi mengakibatkan padatnya arus lalu lintas. Dengan
banyak perjalanan yang dilakukan oleh berbagai aat transportasi, mengakibatkan

pencemaran udara yang diakibatkan oleh udara kotor dari knalpot.

c. Komunikasi

Di era globa ini, komunikasi merupakan sesuatu hal yang sangat penting.
Komunikas tidak mengenal waktu dan tempat. Kita bisa berkomunikasi dengan
orang lain kapan sgja dan di mana sgja Komunikasi ini cenderung mengurangi
pertemuan orang per orang, kelompok keluarga dengan kelompok keluarga lain.
Mereka mengandalkan pertemuan dengan melalui telepon atau HP. Pesawat
telepon seluler/HP ini dapat dibawa ke mana sga. Karena kecilnya, sehingga
orang dapat berkomunikasi kapan = sga meskipun sedang bepergian.
Pemakaian HP dalam era globalisas juga berdampak positif dan negatif.
Dampaknya positif dengan cepat di mana sgja dan kapan sgja, kita bisa
berkomunikasi dengan keluarga, teman, kenaan, hubungan bisnis dan siapa sgja
dengan cepat. Dampak negatifnya, misalnya menjadi pemborosan, jika hanya
digunakan untuk hal-hal yang kurang bermanfaai. Di samping itu, HP juga
berdampak mengurangi silaturahmi  (kunjungan antarkeluarga), sebab cukup

dengan kirim SM S atau telepon sgja.

d. Pakaian

Arus globalisas juga berdampak pada jenis dan model pakaian. Dengan
arus globalisasi, pakaian dengan mode yang sama dipakal oleh orang di berbagai

belahan dunia. Contohnya adalah celana jeans. Celana jeans sudah mengglobal.
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Dalam kehidupan sehari-hari, di mana sgja baik itu laki-laki atau pun perempuan
sudah terbiasa memakai celana jeans. Padahal dulunya, jenis celana ini hanya
digunakan oleh orang-orang tertentu dan di tempat-tempat tertentu. Begitu juga
dengan baju kaos, yang lazim disebut T-Shirt. Jenis pakaian ini sudah menjadi
pakaian yang biasa dan dapat ditemukan di mana sgja. Misalnya, orang meniru
pakaian yang sedang “ngetren” saat Itu, kalau di TV yang sedang “ngetren”
pakaian mini maka banyak masyarakat berpakaian mini atau pakaian yang sedang
rama di kalangan remaa yatu pakaian yang seharusnya anggota badan itu
tertutup. Jenis pakaian ini tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat Kita, jelas ini akan berdampak negatif. Akan tetapi dari jenis pakaian,
arus globaisas juga berdampak positif. Kini, kita dapat dengan mudah

mendapatkan berbagai jenis, baik itu model, bahan atau kualitas dan sebagainya.

e. Nilai-nilai

Sebelum terjadi berbagal kemajuan pesat akibat pengaruh globalisas,
masyarakat kita sangat mengharga dan menerapkan nilai nilai dan norma-norma
yang berlaku sebagai masyarakat Timur. Nilai dan norma yang ditanamkan oleh
nenek moyang kita adalah nilai-nilai dan norma-norma yang luhur, seperti sopan
santun, tata krama, kerukunan dan sebagainya. Oleh karena itu, kehidupan
masyarakat  berlangsung  secara  teratur, alamiah, dan  damai.

Setelah terjadi arus globalisasi, nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku
mulai bergeser akibat pengaruh teknologi dan budaya asing, nilai-nilai dalam
kehidupan kemasyarakatan seperti nilai kerukunan, gotong royong sekarang ini

sudah mulai luntur. Apalagi di kota-kota besar nilai-nilai semacam ini sudah
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jarang ditemui. Mereka hidup dengan sendiri-sendiri, namun di pedesaan nilai-

nilai seperti itu masih nampak.

f. Bahasa

Bahasa asing ikut merambah masyarakat di eraglobal ini. Memang bahasa
inggris sgjak lama menjadi bahasa internasional dan bahkan menjadi bahasa ilmu
pengetahuan. Akan tetapi, di era global ini penggunaan bahasa inggris semakin
intensif dalam beberapa hal. Bahasa inggris semakin mempengaruhi bahasa
Indonesia dan perilaku masyarakat, khususnya kota-kota besar, terdapat sebagian
kelompok orang yang menganggap pemakaian bahasa inggris lebih bergengsi,
ketimbang menggunakan bahasa Indonesia apalagi bahasa daerah, hal tersebut di

benarkan salah satu informan yaitu saudara HJ, bahwa :

“Masyarakat wotu sekarang sudah berbeda dengan yang dulu sudah
hilangmi atau tidak kentalmi budaya wotunya, apalagi anak-anak muda
sekarang lebih gaulmi lebih mengikuti perkembangan jaman terlalu
banyakmi perubahan tingkah lakunya sudah tidak sesuai dengan adat
istiadat, bisa di bilang gaya hidup anak muda sekarang lebih modern
serba instan apalagi dari cara berpakaiannya lebih banyak ikut dengan
cara berpakaian yang ada tv, anak muda jaman sekarang juga sudah
jarang kumpul untuk silaturahmi dengan teman atau keluarga, palingan
kalau kumpul sesama teman palingan sibuk semua dengan hpnya dan
lebih bikin memprihatinkan sopan santun sepertinya sudah tidak di
tanamkan dalam diri anak muda sekarang, |ebih-lebih bahasa daerahnya
hampir 10% saja yang bisa memakai bahasa wotu dalam berinteraksi
dalam kehidupan sehari-hari, padahal kita sebagai generasi yang akan
bertanggung jawab nantinya untuk melestarikan kebudayaan yang ada di
wotu khususnya bahasa wotu ”’(Hasil Wawancara 22/9/2016).
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2. Dampak Globalisas Secara Umum

a. Dampak Positif

Dampak positif dari arus globalisasi, antaralain :

1) Memperkaya unsur-unsur kebudayaan

Sebagai dampak dari derasnya arus informasi dan komunikas telah
membuat makin globalnya nilai-nila budaya. KFC, Dunkin Donat yang semula
jenis makanan lokal sekarang menjadi makanan internasional. Selain itu berjuta-
juta orang di dunia bersama-sama menyaksikan pertandingan sepak bola melalui
media yang sama yaitu TV. Nilai-nilai budaya yang ada di tiap-tiap negara dapat
dinikmati oleh negara-negara lain di dunia, sehingga dapat memperkaya unsur-

unsur kebudayaan kita.

2) Meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi

Dengan adanya globalisasi maka negara yang sudah maju dapat terlihat
oleh negara lain. Negara berkembang, seperti Indonesia yang belum maju dapat
terpacu untuk lebih meningkatkan pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya anak-anak suatu negara untuk belgjar ke
negara yang sudah maju dan banyak mendatangkan tenaga-tenaga ahli dalam

pembangunan suatu negara.
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b. Dampak Negatif

Dampak negatif dari arus globalisasi, antaralain :

1) lunturnyanilai-nilai dan tradisi lama.

2) mempengaruhi tingkah laku yang cenderung negatif, seperti demo, tawuran

antarpelgjar, perampokan dan sebagainya.

3) mempengaruhi gaya hidup menjadi bergaya hidup mewah.

4) semangat belgar anak-anak menurun, sebab mereka cenderung melihat TV

dengan berbaga acara yang menarik.

B. Sikap Dan Pemahaman Masyarakat Wotu Terhadap Globalisasi

Globalisas telah membawa perubahan dalam kehidupan masyarakat dunia
tidak ada sekat yang menghaangi terjadinya komunikasi antarindividu.
Globalisas juga telah menyuguhkan banyak informasi yang berasal dari negara

lain. Berbagai macam informasi mengalir dari satu tempat ke tempat lain.

Banyak hal positif dari pertukaran arus informasi ini kita dapat namun juga
tidak sedikit hal yang negatif yang terkandung di dalamnya. Demikian juga lewat
televis kita banyak disuguhkan film-film asing. Umumnya kita merasa terhibur
apabila menonton film-film asing, seperti telenovela. Globalisas bisa berdampak
positif, bisa juga berdampak negatif, kita harus panda atau arif menyikapinya.
Kita harus pandai-pandai dalam memilih informasi termasuk film-film dari luar.

Informasi atau film dari luar yang baik (positif) kita ambil, sedangkan informasi
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atau film yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa kita (negatif) kita buang

seperti pernyataan salah seorang informan yaitu bapak ZB, bahwa:

“Di masyarakat wotu saat ini tidak bisa di pungkiri bahwa telah
terpengaruh globalisasi, seperti yang saya ketahui sedikit apa itu
globalisasl, globalisas pasti memberikan dampak pada masyarakat baik
itu dampak positif ataupun dampak negatif, seperti perkembangan
teknologi dan komunikasi, nah bagaimana masyarakat wotu itu sendiri
bisa menggunakan teknologi itu dengan hal yang positif sesuai dengan
kebutuhan yang di perlukan bukan menggunakan teknologi itu untuk
melakukan hal-hal yang negatif, lain halnya komunikasi seperti media
kita tau di televisi saat ini banyak menampilkan tayangan yang kurang
pantas atau lebih banyak menampilkan tayangan asing ketimbang lokal,
peran keluarga disini sangat di butuhkan agar anaknya tidak meniru
atau mengambil hal negatif dari tayangan televisi dan dari kesadaran
masyarakat bisa menilai apakah globalisasi itu hanya memberikan
dampak negatif ataukah positif ”(Hasi| Wawancara 20/9/2016).

Dari hasil wawancara dengan salah satu informan bahwa masyarakat saat
ini telah terpengaruh oleh adanya globalisasi hal itu memang tak bisa di hindari
keberadaannya, seiring perkembangan teknologi dan informas yang sangat pesat
tentu akan memberikan dampak baik itu dampak negatif ataupun positif sesuai
dengan kebutuhan yang di perlukan dalam menggunakan teknologi itu sendiri, di
perlukan adanya pemahaman dan sikap dari masyarakat mengenai dampak dari
globalisasi agar cukup andil dalam menggunakan teknologi yang semakin

canggih.



BAB VII

DAMPAK GLOBALISASI TERHADAP KELESTARIAN BAHASA
DAERAH WOTU SEBUAH PEMBAHASAN TEORITIS

A. Temuan Hasil Pendlitian Yang Di Hubungkan Dengan Kajian Teoritis

Manusia pada dasarnya hidup sebagai mahluk budaya yang memiliki akal,
budi dan daya untuk membuahkan suatu gagasan dan hasil karya yang berupa
seni, moral, hokum, kepercayaan yang terus dilakukan dan pada akhirnya
membentuk kebiasaan atau adat istiadat yang kemudian diakumulasikan dan

ditransmisikan secara sosial atau kemasyarakatan.

Bahasa daerah merupakan bagian dari kebudayaan, jadi bahasa sangat
dipengaruhi oleh kebudayaan, sehingga segala yang ada dalam kebudayaan akan

tercermin di dalam bahasanya, begitu pula sebaliknya.

Menurut Koentjaraningrat (2000:181), kebudayaan dengan kata dasar
budaya berasal dari bahasa sangsekerta buddhayah yaitu bentuk jamak dari
buddhi yang berarti budi atau akal, jadi budaya sebagai daya budi yang berupa
cipta, karsa dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cpta, karsa dan rasa

itu.

Perubahan sosial budaya dirasakan oleh hampir semua manusia dalam
masyarakat, perubahan itu dapat terjadi di berbagai aspek kehidupan, seperti
peralatan dan perlengkapan hidup, mata pencaharian, sistem kemasyarakatan,

bahasa, kesenian, serta sistem pengetahuan.

76



77

Di tengah maraknya arus globalisasi yang masuk ke masyarakat melalui
cara tertentu membuat dampak positif dan dampak negatif bagi masyarakat lokal,
terutama dalam bidang kebudayaan karena semakin terkikisnya nilai- nilai budaya
kita oleh pengaruh budaya asing. Proses perubahan budaya dapat terjadi karena
difusi, yakni unsur budaya yang satu bercampur dengan unsur budaya lainnya
sehingga menjadi kompleks, dimana unsur komponennya menjadi tidak dekat lagi

dengan unsur budaya aslinya (Malinowski, 1983: 27).

Manusia memiliki hubungan erat dengan kebudayaan, begitu juga dengan
melestarikan kebudayaan, manusia sangat berperan penting sebab manusia yang
menciptakan budaya dan manusia juga yang harus menjaga, mempertahankan, dan
melestarikan budaya tersebut. Peran menggambarkan interaksi  social
dalam terminology aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa yang di tetapkan
oleh budaya (Robert Linton, 1936). Sesuai dengan teori ini harapan-harapan
peran merupakan pemahaman bersama yang menuntun Kita untuk berperilaku
dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat yang dibarengi dengan yang namanya
pemahaman tentang peran-peran secara otomatis akan lebih paham dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, karena segala sesuatu yang digjarkan
dengan peran adalah salah satu fakor utama dalam mencapai kepuasan tersendiri
bagi individu untuk menjalankan sebuah fungsi. Hal ini dikaitkan dengan
bagaimana seorang individu atau masyarakat memahami apa yang dilakukan oleh
agen sosidisasi. Oleh karena itu diperlukan peran yang aktif dalam proses
pensosialisasian atas individu atau masyarakat agar tercapai keinginan yang

disepakati.
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B. Pembahasan Teoretis

Perubahan sosial budaya hampir dipengaruhi dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat, perubahan dalam masyarakat tersebut wajar mengingat
manusia memiliki kebutuhan yang tidak terbatas, seiring berkembangnya zaman
menimbulkan perubahan pola hidup masyarakat yang lebih modern. Akibatnya,
masyarakat |ebih memilih kebudayaan baru yang mungkin dinilai lebih praktis di
bandingkan dengan budaya lokal.

Banyak faktor yang menyebabkan budaya loka dilupakan dimasa
sekarang ini, misalnya masuknya budaya asing yang menyebabkan budaya sendiri
terkikis. Salah satu faktor perubahan sosial budaya adalah adanya globalisas,
globalisasi mendatangkan perubahan di berbagal aspek kehidupan antaralain :

a Kemajuan Teknologi
Pengaruh teknologi adanya siaran antar Negara, hal-hal yang
terjadi di Negara lain, kemudahan internet banyak juga membawa dampak
negatif dari internet adalah banyak anak-anak yang masih di bawah umur
menghabiskan waktu hanya untuk bermain game serta meniru gaya dari

Negara luar.

b. Kehidupan Sosia
Dalam kehidupan sosial dahulu nilai gotong royong sangat terasa
sekali, sekarang keadaanya telah bergeser misalkan ingin bercocok tanam

atau panen sudah harus memperhitungkan upah.



79

c. Kesenian

Beranekaragaman kesenian yang ada di Indonesia hampir semua
daerah mempunya kesenian yang khas akan daerahnya, tetapi telah
berubah remaja sekarang lebih memilih kesenian dari Negaralain.

e. Gaya Hidup

Era globalisas disadari atau tidak telah membawa pengaruh yang
sangat besar terhadap pola pikir, gaya hidup dan beberapa hal lainnya,
seperti banyak remaja meniru budaya barat yang mereka lihat dari televigi,

internet.



BAB VIII

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Setelah melakukan penelitian, melalui observasi dan wawancara dari
beberapa informan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari
rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, kesimpulan yang dapat

ditarik yaitu :

1. Pengaruh globalisasi  hampir mempengaruhi  semua aspek yang ada
di masyarakat, termasuk diantaranya aspek budaya salah satunya bahasa daerah
wotu, bahasa wotu sudah sangat memprihatinkan karena bahasa wotu saat ini
sudah mula terkikis oleh era globalisasi dan hampir punah keberadaannya
karena jumlah penutur bahasa wotu saat ini hanya sekitar 300 penutur,
kalangan generass muda yang ada di wotu bisa dikatakan kehilangan
identitasnya karena sudah tidak lagi mengenal atau menggunakan bahasa wotu

dalam berinteraksi dalam masyarakat.

2. Dampak globalisasi bagi masyarakat wotu, perkembangan teknologi dan
komunikasi saat ini sangat berdampak dan dirasakan bagi masyarakat wotu
karena memberikan dampak positif seperti mengakses informasi |ebih mudah,
mudah melakukan komunikasi, memacuh untuk meningkatkan kualitas diri dan
mudah memenuhi kebutuhan, akan tetapi globalisasi juga memberikan dampak

negatif bagi masyarakat seperti, lebih sering meniru budaya luar, informasi
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yang tidak tersaring, prilaku konsumtif, mudah terpengaruh oleh hal yang tidak

sesual kebiasaan atau kebudayaan.

B. Saran

Berdasarkan tanggapan dari bebergpa informan dan berbagai pihak
mengenai dampak globalisas dan pengaruhnya terhadap kelestarian bahasa
wotu di kecamatan wotu terdapat beberapa saran antara lain, kepada

pemerintah setempat, masyarakat dan pemangku adat.

1. Diharapkan kepada pemerintah setempat agar kiranya mengawal dan membuat
relasi untuk membuat undang-undang hokum yang kuat agar kiranya bahasa
wotu bisa di masukkan dalam kurikulum sekolah dan memasukkan kegiatan-
kegiatan yang menggunakan bahasa wotu dalam perayaan 17 agustus seperti

lomba puisi, pidato dan nyanyian bahasa wotu.

2. Masyarakat wotu di harapkan lebih prihatin dengan keadaan bahasa wotu
sekarang yang mulai terkikis oleh era globalisasi, diharapkan masyarakat mulai
dari sekarang mengajarkan bahasa wotu sebagal bahasa ibu kepada anaknya
pada usia dini dan memperkenalkan kembali kebudayaan- kebudayaan yang

adadi wotu.

3. Terhadap pemangku adat agar lebih melengkapi lagi kosa kata yang ada di
kamus bahasa wotu dan pembentukan sanggar budaya agar cepat terealisas
agar masyarakat wotu mempunyai wadah untuk belgjar, dan yang lebih penting
selaku pemangku adat agar lebih sering mengadakan kegiatan- kegiatan yang

berbaur dengan kebudayaan yang ada di wotu.
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PEDOMAN WAWANCARA

Variabel Indikator Sub Indikator
Globalisasi. a. Proses a. Perkembangan yang paling
Adalah proses menonjol adalah informasi
masuknya pengaruh
budaya luar yang seperti beritatelevisi,bahan
mengakibatkan -
perubahan di berbagal '
aspek kehidupan.

b. Pengaruh b. Budaya semakin
hilang/terkikis  atau
ditinggalkan oleh
masyarakatnya.

c. Perubahan c. Gaya
hidup,prilaku,komunikasi,n
ilai-nilai.

Kelestarian aMempertahankan | a Melakukan

Adalah keadaan yang : .
tetap pembiasaan,menerapkan di
sama,mempertahankan lingkungan masyarakat.
kelangsungan hidup

atau menjaga.

b. Menjaga b. Pemakaian/penuturan
dalam
berinteraksi,pembuatan
undang-undang.




No

Pertanyaan

Ya

Tidak

10

11

12

Apakah anda menggunakan medsos sebagai sarana
pergaulan dengan kerabat-kerabat anda?

Apakah anda senang dengan potongan rambut yang trend
sekarang ?

Apakah anda sering membeli produk-produk yang berasal
dari luar negeri?

Apakah anda sering meniru budaya-budaya luar dalam
pergaulan?

Apakah globalisasi memberikan dampak pada
kebudayaan?

Apakah interaksi sosial dalam keluarga anda
menggunakan bahasa wotu?

Apakah anda menggunakan bahasa wotu ketika
berinteraksi sosial di masyarakat?

Ketika anda berada dipasar seringkah anda mendengar
orang disekeliling anda melakukan percakapan dengan
menggunakan bahasa wotu?

Setujukah anda jika bahasa wotu dimasukkan dalam
kurikulum sekolah ?

Menurut anda pemerintah dan pemangku adat wotu
berperan penting dalam melestarikan bahasa daerah?
Apakah anda sependapat jika bahasa daerah di buatkan
undang-undang hokum yang kuat untuk menjaga dan
mel estarikan bahasa daerah?
Apakah anda berharap jika bahasa wotu tetap eksis tidak
punah dan dilestarikan oleh penuturnya?
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara

No Indikator Sub Indikator
1 Globalisas dan 1. Gambaran umum masyarakat wotu
pengaruhnya terhadap mengenai globalisas di daerahnya.
kelestaraian bahasa 2. Gambaran kelestarian bahasa wotu
daerah wotu. dikalangan masyarakat wotu pada
umumnya.
No Pertanyaan Ya | Tidak

1 | Apakah anda menggunakan medsos sebagali sarana
pergaulan dengan kerabat-kerabat anda?

2 Apakah anda senang dengan potongan rambut yang
trend sekarang ?

3 Apakah anda sering membeli produk-produk yang
berasal dari luar negeri?

4 Apakah anda sering meniru budaya-budaya luar dalam

pergaulan?




10

11

12

Apakah (globalisass memberikan dampak pada
kebudayaan?

Apakah interaksi sosiad dalam keluarga anda
menggunakan bahasa wotu?

Apakah anda menggunakan bahasa wotu Kketika
berinteraks sosial di masyarakat?

K etika anda berada dipasar seringkah anda mendengar
orang disekeliling anda melakukan percakapan dengan
menggunakan bahasa wotu?

Setujukah anda jika bahasa wotu dimasukkan dalam
kurikulum sekolah ?

Menurut anda pemerintah dan pemangku adat wotu
berperan penting dalam melestarikan bahasa daerah?
Apakah anda sependapat jika bahasa daerah di
buatkan undang-undang hokum yang kuat untuk
menjaga dan melestarikan bahasa daerah?

Apakah anda berharap jika bahasa wotu tetap eksis

tidak punah dan dilestarikan oleh penuturnya?
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A. ldentitas Informan
1. Nama
2. Umur
3. Pekerjaan
4. Agama
5. Etnis
B. Wawancara dengan M asyar akat Wotu
1. Apakah yang di maksud dengan globalisasi menurut pandangan anda.?
2. Apakah globalisasi itu berdampak bak atau buruk ?
3. Apakah globalisasi dapat di hindari atau tidak?
4. Apakah globalisasi berdampak bagi kebudayaan?
5. Apakah globalisasi berdampak baik atau buruk bagi bahasa daerah?
6.Bagaimana menurut anda penutur bahasa daerah pada saat ini?
7. Bagaimana cara yang dilakukan agar globalisas sgjalan dengan perkembangan
bahasa daerah?
8. Kendala kendala apa sgja yang di hadapi masyarakat dalam menghadapi era

globalisasi terkhusus pada kel estarian bahasa daerah?



9. Bagaimana mengantisipasi kemunduran terhadap penggunaan bahasa daerah
padaeraglobalisasi?

10. Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan bahasa daerah?
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